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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan umumnya memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan, karena masa depan bangsa dan negara sangat bergantung pada berhasil dan tidaknya pembangunan pada bidang pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu sektor yang paling penting dalam pembangunan nasional. Karena berfungsi dalam meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia. Dalam meningkatkan pembangunan, dewasa ini memerlukan insan-insan yang memiliki jiwa dan mental pembangunan yang diharapkan terbentuk melalui pendidikan (Abdullah, 2013).
Menurut undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kemampuan dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sanjaya, 2006). 
Dalam keagamaan pendidikan merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman untuk memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka derajat kehidupan mereka. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah AL-Mujadalah ayat 11 berikut:

[image: ]
Artinya:Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantarnya dan orang-orang yang di berilmu beberapa derajat. Dan Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan (Q.S Al-Mujadalah:11. Al-Qur’an Al Karim)

Ayat ini tidak menyebutkan secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat orang yang beriman. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat yakni lebih tinggi dari sekedar beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperan besar dalam ketinggian derajat yang diperoleh. Pengetahuan adalah meraka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan pengetahuan (Shihab, 2007).
Pendidikan pada abad ke 21 berhubungan dengan permasalahan baru yang ada di dunia nyata. Pendekatan pembelajaran berbasis masalah, berkaitan dengan pembangunan inteligasi dari dalam diri perorangan yang berada dalam sebuah kelompok orang atau lingkungan untuk memecahkan masalah yang bermakna, relevan, dan kontekstual. Hasil pendidikan yang diharapkan untuk berkiprah pada abad ke 21. Pendidikan bukan hanya menyiapakan masa depan, tetapi juga bagaimana menciptakan masa depan. Pendidikan harusnya membantu perkembangan terciptanya induvidu yang kritis dengan tingkat kreativitas yang sangat tinggi dan kemampuan berpikir yang lebih tinggi pula (Rusman, 2010).
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Di dalam kelas pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dan selera guru. Dalam proses pembelajaran anak kurang dorongan untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan siswa untuk menghafal informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya dan untuk menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Mengajar bukanlah hanya menyampaikan materi pelajaran saja, akan tetapi merupakan pekerjaan yang bertujuan dan bersifat kompleks. Oleh karena itu dalam pelaksanaannyadiperlukan sejumlah kemampuan khusus yang didasarkan pada konsep dan ilmu yang spesifik (Sanjaya, 2006).
Berdasarkan proses pembelajaran berdasarkan masalah, kegiatan yang dilakukan oleh guru adalah menghadirkan permasalahan dunia nyata ke dalam kelas yang tentunya berkaitan dengan materi atau indikator  yang akan dicapai, sehingga siswa akan terlibat langsung dalam memecahkan masalah yang ada dengan menggunakan kemampuan serta pengalaman yang dimiliki oleh masing-masing siswa (Nurhadi 2004 “dalam” Hanafiah, 2015).
Pemecahan masalah merupakan perluasan yang wajar dari belajar aturan. Dalam pemecahan masalah prosesnya terletak dalam diri pelajar, variabel luar hanya berupa instruksi yang membantu atau membimbing pelajar untuk memecahkan masalah.Dengan memecahkan masalah tidak sekedar menerapkan aturan-aturan yang diketahui, akan tetapi juga menghasilkan pelajaran baru. Dalam memecahkan masalah pelajar harus berpikir, mencobakan hipotesis dan bila berhasil memecahkan masalah itu pelajar mempelajari sesuatu yang baru (Dimyanti dan Mudjiono, 2013).
Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah. Proses berpikir dilakukan secara sistematis artinya berpikir secara ilmiah dilakukan melalui tahap-tahap tertentu (Sanjaya, 2006). Berpikir merupakan salah satu pilihan manusia untuk mencoba memperoleh informasi. Dalam proses berpikir, manusia sering menghadiri beberapa macam solusi atau permasalahan yang di dapatkan sebelum akhirnya mereka menjatuhkan pilihan pada solusi (Trianto, 2013).
Kemampuan berpikir kritis termasuk dalam bagian dari kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir kritis mengacu pada kemampuan menemukan dan menunjukkan sebagai seorang egosentrias dan sosiosentris dilihat dari ciri-ciri pemikir. Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, hal yang perlu ditingkatkan dalam belajar adalah mengembangkan sumber daya intelektualnya atau pengetahuan yang dimiliki. Dalam kemampuan berpikir kritis sumber daya intelektual dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu secara bersama dengan kebiasaan untuk menerapkan secara tepat (Kuswanara, 2012).
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran IPA di SMP Muhammadiyah 1 Palembang khususnya kelas VII siswa guru menyatakan bahwa adanya masalah dalam pembelajaran IPA yaitu pengelolahan kelas, daya serap siswa, kemampuan siswa dan intelektual anak dimana guru mengatakan bahwa sebagian besar siswa memiliki rata-rata intelektual menengah ke bawah. Selain itu, dalam pembelajarannya guru masih menggunakan metode konvensional sehingga proses pembelajaran siswa hanya mendapatkan materi pembelajaran IPA berupa teori yang disampaikan oleh guru sehingga masih menekankan pada aspek pengetahuan dan pemahaman materi. Guru menjadi pusat belajar bagi siswa selama ini lebih banyak memberikan latihan mengerjakan soal-soal pada lembar kerja siswa atau buku paket. Hal ini menyebabkan siswa kurang terlatih mengembangkan kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah yang dipelajari di sekolah. Dalam pembelajaran di kelas dapat terlihat saat diberikan pertanyaan, hanya beberapa siswa saja yang menjawab pertanyaan dari guru. Peran siswa dalam proses pembelajaran masih kurang, yakni hanya sedikit siswa yang menunjukkan keaktifan berpendapat dan bertanya.Pertanyaan yang dibuat siswa juga belum menunjukkan pertanyaan-pertanyaan kritis berkaitan dengan materi yang dipelajari. Kemudian jawaban dari pertanyaan masih sebatas ingatan dan pemahaman saja, belum terdapat sikap siswa yang menunjukkan jawaban analisis terhadap pertanyaan guru.
Selanjutnya berdasarkan wawancara dilaksanakan terhadap siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 1 Palembang, hasil wawancara siswa menyatakan bahwa pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang menyenangkan tetapi sebagian siswa juga menyatakan bahwa pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang sangat sulit. Adapun kesulitan yang siswa alami yaitu saat memecahkan masalah hal ini senada dengan jawaban guru bahwa masih rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa untuk memecahkan masalah selain itu dilihat dari observasi awal yang diberikan pada kelas VII dengan indikator kemampuan berpikir kritis. Dari hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yaitu interpretasi 15%, analisis 11,5%, evaluasi 14%, inference 10% eksplanasi 10% dan self-regulastion 12% dari beberapa indikator berpikir kritis yang telah diberikan dalam bentuk soal terlihat masih rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu hasil wawancara bersama guru VII mata pelajaran IPA di SMP Muhammadiyah 1 Palembang, pokok bahasan yang masih sangat kurang diminati oleh siswa yaitu pada pokok bahasan pencemaran lingkungan sehingga siswa belum ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak dilatih dalam memecahkan suatu masalah.
Adapun kelebihan dari model pembelajaran problem based learning adalah menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang nyata dari materi pembelajaran serta membentuk siswa untuk menjadi seorang individu yang mandiri dan mampu menghadapi setiap permasalahan dalam hidupnya kemudian hari, siswa memiliki kemampuan untuk melakukan kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka, keterampilan berpikir tingkat tinggi dan belajar menggali informasi (Rusman, 2012).
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar PengaruhPenerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswapada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII SMPMuhammadiyah 1 Palembang.

B. Batasan Masalah 
Penelitian ini perlu adanya pembatasan pada permasalahan agar penelitian ini tidak tetlalu luas ruang lingkupnya, yaitu sebagai berikut: 
1. Model yang diajarkan yaitu model pembelajaran problem based learning (PBL)
2. Aspek yang diamati kemampuan berpikir kritis versi Facione.
3. Materi yang digunakan yaitu pencemaran lingkungan.
4. SMP Muhammadiyah 1 Palembang  kelas VII. 

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaranproblem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pencemaran lingkungan kelas VII di SMP Muhammadiyah 1 Palembang.

D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pencemaran lingkungan kelas VII di SMP Muhammadiyah 1 Palembang. 
	
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan pada tingkat teori kepada pembaca dan guru bagaimana perngaruh penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis .
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi siswa, guru, dan peneliti. Adapun manfaat penelitian ini adalah:
a. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman belajar yang efektif dan menyenangkan, serta dapat lebih memudahkan siswa dalam memahami materi melalui kemampuan berpikir kritis. 
b. Bagi guru penggunaan model permbelajaran problem based learning (PBL) yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
c. Bagi peneliti, dapat menambahkan wawasan dalam mengaplikasikan teori yang telah di dapat, serta sebagai referensi bagi pihak yang akan melakukan peneitian serupa.

F. Hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning(PBL)terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran pencemaran lingkungan di SMP Muhammadiyah 1 Palembang.
Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran pencemaran lingkungan di SMP Muhammadiyah 1 Palembang.







BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Model pembelajaran problem based learning(PBL) pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-an di Universitas Mc Master fakultas kedokteran Kanada, sebagi salah satu upaya menemukan solusi dalam diagnosis dengan membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai situasi sesuai yang ada. Menurut Tan dalam Rusman (2010) pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan inovasi dalam pembelajaran karena dalam pembelajaran berdasarkan masalah kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalkan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat membedakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikir secara berkesinambungan.
Model pembelajaran problem based learning merupakan model pembalajaran yang dapat membantu siswa untuk aktif dan mandiri dalam mengembangkan kemampuan berpikir memecahkan masalah melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi dengan rasional dan autentik (Riyanto, 2009). Model pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata (Trianto, 2013). Model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata yang ditemui di lingkungan sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui berpikir keritis dan memecahkan masalah (Fakhiyah, 2014). Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang siswa untuk belajar. Pembelajaran ini mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki siswa untuk menjadi mandiri sehingga menghadapi dan menyelesaikan permasalahan dalam proses pembelajaran (Sunardi, 2016).
Model pembelajaran problem based learning (PBL) biasanya disebut juga dengan pembelajaran berbasis masalah yang merupakan inovasi dalam pembelajaran, kemampuan berpikir siswa sangat dioptimalkan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat membedakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan (Rusman, 2010).Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang memotivasi, menantang dan meyenangkan yang telah dihasilkan dari proses bekerja menuju pemahaman atau penyelesaian masalah (Masek, 2013). Model ini terdiri dari memperkenalkan masalah, kolaboratif diskusi kelompok dan presentasi. Dalam model ini siswa tidak hanya belajar melalui pengetahuan terakumulasi, tetapi melalui membangun pemahaman tentang konsep yang mereka hadapi. Melalui pemicu masalah, siswa mengeksplorasi ide-ide dalam konteks, dan dalam melakukannya, mengintegrasikan konsep-konsep baru dengan pengetahuan sebelumnya, melalui refleksi, siswa membangun pemahaman dari pengetahuan (Sayed dan Sarah 2013). 
Model pembelajaran ini dimaksudkan sebagai salah satu alternatif bagi guru, untuk memecahan masalah dalam pembelajaran. Dalam pemecahan masalah prosesnya terutama dalam diri pengajar. Variabel dari luar hanya berupa instruksi variabel yang membantu atau membimbing pelajaran untuk memecahkan masalah itu. Memecahkan masalah dapat dipandang sebagai proses di mana siswa menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah lebih dahulu yang digunakannya untuk memecahkan masalah yang baru (Nasution, 2000).
Penerapan model pembelajaran ini dapat membantu menciptakan kondisi belajar yang semula hanya transfer informasi dari guru ke siswa ke proses pembelajaran yang lebih menekankan untuk pengetahuan berdasarkan pemahaman dan pengalaman yang diperoleh baik secara induvidu maupun kelompok. Permasalahan yang diajukan dimunculkan dalam pembelajaran ini adalah masalah yang nyata ada di lingkungan. Menurut Silver & Barrows (2006) menyatakan bahwa masalah yang dimunculkan dalam model pembelajaran ini siswa harus terlibat dalam kegiatan eksplorasi dengan jalur solusi. Keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah inilah yang dibahas serta dapat mengambil simpulan berdasarkan pemahaman mereka. 
Sedangakan menurut Ni Made (2008) penerapan model pembelajaran berbasis masalah dimaksudkan untuk meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar siswa melalui pembelajaran ini siswa belajar bagaimana menggunakan konsep dan proses interaksi untuk menilai, mengidentifikasi, mengumpulkan informasi dan secara kolaborasi mengevaluasi hipotesisnya berdasarkan yang telah dikumpulkan.

2. Karakteristik Probelem Based Lerning
Menurut Sanjaya (2006), ciri utama pembelajaran berdasarkan masalah (SPBM) yang pertama adalah rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya siswa tidak hanya mendengarkan ceramah dan menghafal namun dititik beratkan pada kegiatan siswa dalam berpikir berkomunikasi, mengolah data, dan menyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Dalam proses pembelajaran perlu adanya masalah yang diteliti. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah.
Menurut Made Wina (2009), terdapat tiga karakteristik pemecahan masalah, yakni pemecahan masalah merupakan aktivitas kognitif, tetapi dipengaruhi perilaku. Kemudian hasil pemecahan masalah dapat dilihat dari tindakan dalam mencari permasalahan. Selanjutnya pemecahan masalah merupakan proses tindakan manipulasi dari pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Menurut Shahram  (2002), pembelajaran berdasarkan masalah memiliki ciri seperti berikut ini. 
a.Berpusat pada siswa, guru sebagai fasilitator atau pembimbing. Padapembelajaran disajikan situasi bermasalah. Siswa dibimbing untuk belajar mengembangkan pengetahuan dan keterampilan menyelesaikan masalah. Siswa belajar bersama kelompok yang nantinya informasi yang mereka peroleh dapat bermakna bagi dirinya sendiri. 
b.Belajar melampaui target. Kemampuan memecahkan masalah dalam model ini  membantu menganalisis situasi. Masalah yang diberikan merupakan wahana belajar untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.
Menurut Arends (2008), model pembelajaran berdasarkan masalah memiliki karakteristik sebagai berikut : 
a. Pengajuan pertanyaan atau masalah.
b. Mengorganisasikan pengajaran di sekitar masalah sosial yang penting bagi siswa. Siswa dihadapkan pada situasi kehidupan nyata, mencoba membuat pertanyaan terkait masalah dan memungkinkan munculnya berbagai solusi untuk menyelesaikan permasalahan.
c. Berfokus pada keterkaitan antardisiplin. Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah berpusat pada pelajaran tertentu (IPA, matematika, sejarah), namun permasalahan yang diteliti benar-benar nyata untuk dipecahkan. Siswa meninjau permasalahan itu dari berbagai mata pelajaran.
d. Penyelidikan autentik. Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa untuk melakukan penyelidikan autentik untuk menemukan solusi nyata untuk masalah nyata. Siswa harus menganalisis dan menetapkan masalah, kemudian mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi, mengumpulkan dan menganalisis informasi, melaksanakan percobaan (bila diperlukan), dan menarik kesimpulan.
e. Menghasilkan produk dan mempublikasikan. Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau peragaan yang dapat mewakili penyelesaian masalah yang mereka temukan.
f. Kolaborasi. Pembelajaran berdasarkan masalah ditandai oleh siswa yang saling bekerja sama, paling sering membentuk pasangan dalam kelompok-kelompok kecil. Bekerja sama memberi motivasi untuk secara berkelanjutan dalam penugasan yang lebih kompleks dan meningkatkan pengembangan ketrampilan sosial. 
Berdasarkan uraian dari beberapa ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa karakteriktik model pembelajaran berdasarkan masalah adalah menekankan pada upaya penyelesaian permasalahan. Peserta didik dituntut aktif untuk mencari informasi dari segala sumber berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi. Hasil analisis peserta didik nantinya digunakan sebagai solusi permasalahan dan dikomunikasikan
3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning(PBL)
Penerapan Model pembelajaran problem based learning(PBL)dilakukan dengan cara membentuk kelompok-kelompok kecil yang akan membantu siswa bekerja sama untuk memecahkan masalah dalam pelajaran, hal ini akan menjadikan siswa untuk saling berlomba menentukan masalah yang dihadapi dalam pelajaran (Trianto, 2009).
Pembelajaran berdasarkan masalah memiliki prosedur yang jelas dalam melibatkan peserta didik untuk mengidentifikasi permasalahan. John Dewey dalam Wina Sanjaya (2006), menjelaskan 6 langkah strategi pembelajaran berdasarkan masalah yang kemudian dinamakan metode pemecahan masalah , yaitu : 
a. Merumuskan masalah, yakni langkah peserta didik dalam menentukan masalah yang akan dipecahkan. 
b. Menganalisis masalah, yakni langkah peserta didik meninjau masalahsecara kritis dari berbagai sudut pandang. 
c. Merumuskan hipotesis, yakni langkah peserta didik dalam merumuskan pemecahan masalah berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya.
d. Mengumpulkan data, yakni langkah peserta didik untuk mencariinformasi dalam upaya pemecahan masalah.
e. Pengujian hipotesis, yakni langkah peserta didik untuk merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan. 
f. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yakni langkah peserta didik menggambarkan rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusankesimpulan. 
 Menurut Trianto (2009:97),peran guru dalam pembelajaran berdasarkan masalah adalah sebagai berikut: 
a.Mengajukan masalah sesuai dengan kehidupan nyata sehari-hari. 
b.Membimbing penyelidikan misal melakukan eksperimen. 
c.Menfasilitasi dialog peserta didik. 
d.Mendukung belajar peserta didik.
Berikut ini merupakan langkah-langkah (sintak) pembelajaran berbasis masalah:


Tabel 2.1
 Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
	Tahap
	Tingkah laku guru

	Orientasi siswa pada masalah
	Guru menjelaskan pembelajaran, logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih

	Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
	Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengoorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut

	Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
	Guru mendorong siswa untuk menggumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah

	Menggembangkan dan menyajikan hasil kerja
	Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan model, serta membantu untuk berbagi tugas dengan temannya

	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	Guru membantu siswa untuk melakuakan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan


(Sumber: Ibrahim dalam Trianto, 2009)
4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning(PBL)
a. Keunggulan Model Pembelajaran Problem Based Learning(PBL)
Menurut Sanjaya (2006) sebagai suatu pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa keunggulan diantaranya: 
1. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.
2. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan keputusan untuk menentukan kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menentukan pengetahuan siswa.
3. Pemecahan masalah dapat mengingkatkan aktivitas pembelajaran siswa.
4. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Di samping itu, pemecahan masalah itu juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik itu terhadap hasil maupun proses belajarnya. 
5. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Di samping itu pemecahan masalah itu juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.
6. Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya cara berpikir siswa bukan hanya sekedar belajar dari buku.
7. Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa.
8. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.
9. Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk secara menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

b. Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning(PBL)
Menurut Sanjaya (2006) di samping keunggulan strategi pembelajaran berbasis masalah memiliki kelemahan diantaranya: 
1. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan bahwa masalah yang dalam pembelajaran sulit untuk dipecahkan, maka mereka tidak ingin untuk mencobanya. 
2. Keberhasilan pembelajaran melalui masalah membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.
3. Tanpa pemahaman mengapa mereka barusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.

B. Berpikir Kritis
1. Pengertian Berpikir Kritis
Menurut Trianto (2010), berpikir adalah kemampuan untuk menganalisis, mengkritik, dan mencapai kesimpulan berdasar pada inferensi atau pertimbangan yang saksama. Menurut Isjoni dan Arif (2008), ada empat keterampilan berpikir, yaitu menyelesaikan masalah, membuat keputusan (decision making), berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Semuanya bermuara pada keterampilan berpikir tingkat tinggi yang meliputi aktivitas seperti analisis, sintesis, dan evaluasi.Menurut Sanjaya (2006), berpikir adalah proses mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat dan memahami. Oleh karena itu kemampuan berpikir memerlukan kemampuan mengingat dan memahami. Adapun penegrtian berpikir kritis menurut para ahli antara lain:
a. Menurut Johnson, berpikir kritis merupakn sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mangambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah (Johnson, 2014).
b. Menurut Fisher (1997) berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi. 
c. Menurut Anggelo (1995) bahwa berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis, mengenal permasalahan dan pemecahan, menyimpulkan, dan mengevaluasi (Susanto, 2013).
d. Menurut Eniss berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan (Fisher, 2009). 
e. Menurut Paul dalam Fisher (2009) berpikir kritis merupakan adalah berpikir mengenai hal, substansi atau masalah apa saja, dimana pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil struktur-struktur yang meletakan dalam pemikiran dan menerapkan standar-standar intelektual padanya.
Dapat dikatakan bawasanya berpikir kritis merupakan proses mental yang terorganisasi dengan baik dan berperan dalam proses mengambil keputusan untuk memecahakan masalah dengan menganaliss dan menginterpretasikan data dalam kegiatan inkuiri ilmiah. Berpikir kritis merupakan bentuk berpikir yang dikembangkan dalam memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan membuat keputusan ketika menggunkann semua kemampuan tersebut secara efektif.
2. Indikator Berpikir Kritis
Menurut Facione terdapat 11 sub indikator berpikir kritis yang terangkum dalam 6 kelompok keterampilan berpikir kritis, yaitu interpretasi; 2) analysis; 3) evaluation; 4) interference; 5) explanation; 6) self-regulation. Kemudian 11 indikator tersebut dijabarkan seperti tabel dibawah ini:
Tabel 2.2
 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
	No 
	Indikator kemampuan berpikir kritis 
	Deskripsi Indikator
	Sub Skill

	1.
	Interpretasi 
	Untuk memahami dan mengekspresikan makna atau makna yang luas, berbagai pengalaman, situasi, data, kejadian, penilaian, penelitian konvesi, keyakinan, peraturan, prosedur, atau kriteria.
	a. Mengkatagorikan 
b. Menentukan kalimat 
c. Mengklasifikasikan makna

	2. 
	Analysis (analisis)
	Untuk mengidentifikasi hubungan inferensial yang diinginkan dan aktual di antara pertanyaan, konsep, deskripsi atau bentuk lainnya yang dimaksudkan untuk mengungkapkan keyakian, penilaian, pengalaman, alasan, informasi, atau pendapat.
	a. Menguji ide
b. Mengidentifikasi argumen
c. Menganalisis argumen

	3. 
	Interference (kesimpulan)
	Mengidentifikasi suatu permasalahan untuk menarik kesimpulan yang masuk akal, membentuk dugaan dan hipotesis mempertimbangkan informasi yang relevan dan untuk mengurangi konsekuensi yang mengalir dari data pertanyaan, prinsip, bukti, penilaian,keyakian, pendapat, konsep, deskripsi, pertanyaan, atau bentuk representasi lainya.
	a. Mencari bukti 
b. Memilih alternatif
c. Menggambarkan kesimpulan


	4.
	Evaluation
	Untuk menilai krediabilitas pertanyaan atau representasi lainya yaitu deskripsi, persepsi, pengalaman, situasi, penilaian, kepercayaan, atau pendapat dan untuk menilai kekuatan logis yang sebenarnya atau hubungan inferensial yang diharapkan antara pernyataan, deskripsi, pertanyaan atau bentuk representasi lainnya.
	a. Penilaian klaim
b. Penilaian argumen

	5. 
	Explanation (menjelaskan)
	Untuk menyatakan dan membenarkan alasan bahwa dalam hal bukti mempertimbangkan konseptual, metodologi, dan konseptual, metodologi, dan kontekstual dimana hasil seseorang didasarkan, dan untuk menyajikan penalaran seseorang dalam bentuk argumen yang menyakinkan.
	a. Menyatakan hasil 
b. Menemukan prosedur 
c. Memperesentasikan argumen

	6.
	Self Regulation (regulasi diri)
	Untuk memantau kegiatan kognitif seseorang, unsur-unsur yang digunakan dalam kegiatan –kegiatan, terutama dengan menerapakan keterampilan dalam analisis, dan evaluasi untuk penilaian yang disimpulkan oleh diri sendiri dengan maksud arah pertanyaan, mengkonfirmasikan, memvalidasi, atau mengkoreksi baik penalaran atau hasil seseorang.
	a. Menguji diri
b. Mengkoreksi diri







3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kritis
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi berpikir kritis, diantaranya menurut Hassoubah (2004) faktor pertama kondisi fisik adalah kebutuhan fisiologis yang paling dasar bagi manusia untuk menjalani kehidupan. Ketika kondisi fisik terganggu dan dihadapkan pada situasi yang matang untuk memecahkan suatu masalah, maka kondisi seperti ini sangat mempengarugi pemikiran. Kemudian faktor kedua motivasi, bahwa motivasi merupakan hasil faktor internal dan eksternal. Motivasi adalah upaya untuk menimbulkan rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga seseorang untuk berbuat sesuatu atau memeprlihatkan prilaku tertentu untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan. Motivasi yang tinggi terlihat dari kemampuan daya serap dalam belajar, menjawab petanyaan, memperlihatkan rasa keingintauan, serta mempergunakan kesalahan sebagai kesimpulan. Faktor ketiga perkembangan intelektual atau kecerdasan merupakan kemampuan mental seseorang untuk merespon dan menyelesaikan suatu persoalan, menguhubungkan satu hal dengan yang lain, dan dapat merespon stimulasi yang diberikan dengan baik. 
Menurut Fatmawati (2014) perkembangan intelektual tiap orng berbeda disesuaikan dengan usia dan tingkat perkembanganya. Menurut Ennis (1996) semakin bertambah umur anak, semakin tampak jelas kecendrungan dalam kematangan proses.Faktor keempat adalah interaksi antara pengajar dengan siswa. Siswa memerlukan suasana akademik yang memberikan kebebasan dan rasa aman bagi siswa untuk mengekspresikan pendapat dan keputusannya selama berpatisipasi dalam kegiatan pembelajaran (Rath, 1996). Faktor kelima adalah model pembelajaran yang diterapkan. Menurut Kamber (1997), menyatakan bahwa kurangnya pemahaman pengajar tentang berpikir kritis menyebabkan adanya kecendrungan untuk tidak mengajarkan atau melakukan penilaian berpikir kritis siswa.

C. Pencemaran Lingkungan 
1. Pengertian Lingkungan
Undang-undangan RI No. 23 tentang Pengelolahan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup termasuk manusia. Lingkungan merupakan tempat dimana suatu makluk hidup, dan di dalamnya terjadi interaksi antara sesama makhluk hidup, dan di dalamnya terjadi interaksi antara sesama mkhluk hidup yang selalu dipengaruhi oleh segala sesuatu yang berada disekitarnya. Menurut Waluya (2006), lingkungan terdiri atas komponen biotik dan abiotik. Komponen biotik a
dalah segala makhluk hidup, yaitu mikroorgaisme, tumbuhan, dan hewan. Lingkungan abiotik adalah segala kondisi yang terdapat di sekitar makhluk hidup yang bukan organisme hidup, seperti batuan, tanah, mineral, udara, angin, curah hujan, cahaya matahari dan lain-lain.
2. Pencemaran Lingkungan 
a. Pengertian Pencemaran lingkungan 
Pencemaran lingkungan merupakan salah satu penyebab kerusakan lingkungan. Kerusakan lingkungan dapat diartikan sebagai rusaknya atau hilangnya atau berkurangnya sumber daya baik sumber daya air, tahan, udara, flora maupun fauna yang ada di dalamnya. Sesuatu yang menyebabkan polusi (pencemaran) disebut polutan. Polutan dapat berupa bahan kimia, debu, makhluk hidup atau yang dihasilkan makhluk hidup, panas, suara, atau radiasi yang masuk ke dalam lingkungan. Dengan adanya polutan, lingkungan menjadi kurang atau tidak sesuai lagi dengan fungsinya, akibatnya, terjadi kerusakan lingkungan yang dapat mengganggu atau merugikan manusia atau makhluk hidup lainnya (Syamsuri, 2007).
b. Macam-macam Pencemaran Lingkungan 
Menurut syamsuri (2007), berdasarkan lingkungan yang terkena pencemaran maka pencemaran dapat dibedakanmenjadi tiga macam, yaitu pencemaran air, pencemaran tanah dan pencemaran udara.
1) Pencemaran Air
Pencemaran air adalah masuknya komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya.Kualitas air sangat terkait dengan jumlah makhluk hidup, zat energi, dan komponen lain yang masuk ke dalam air, semakin banyak yang masuk, maka kualitas air semakin menurun dan tingkat pencemaran semakin tinggi. Menurut Warlina (2004) indikator atau tanda bahwa air lingkungan telah tercemar adalah adanya perubahan yang dapat diamati. 
Pada dasarnya sumber pencemaran air berasal dari industri, rumah tangga dan pertanian. Menurut Syamsuri (2007) dampak dari pencemaran air, yaitu punahnya organisme dalam ekosistem air dan ikan atau hewan air yang tercemar dapat meracuni orang yang memakannya. Upaya penanggulangan pencemaran air dengan cara tidak membuang limbah cair ke selokan atau sungai, tidak membuang sampah disembarang tempat yang nantinya akan terbawa aliran hujan, dan tidak membuang sisa obat insektisida ke selokan atau sungai. 
2). Pencemaran Tanah
Pencemaran tanah adalah peristiwa masuknya zat atau bahan pencemar berupa makhluk hidup, bahan kimia buatan manusia, dan komponen lain ke tanah yang menyebabkan terganggunya keseimbangan tanah serta merubah lingkungan tanah alami. Sumber pencemaran tanah diantaranya sampah organik dan sampah anorganik. Menurut saktiyono (2007) akibat yang akan ditimbulkan oleh pencemaran tanah, yaitu terganggunya kehidupan mikroorganisme tanah yang sangat berperan dalam penguraian, berubahnya sifat kimiawi atau fisik tanah sehingga tanah tidak baik untuk pertumbuhan tanaman dan mempengaruhi keseimbangan ekologis dalam suatu ekosistem.
3). Pencemaran udara
Pencemaran udara adalah peristiwa tercampurnya, polutan ke dalam lapisan atmosfer yang dapat mengakibatkan menurunnya kualitas lingkungan. Menurut Saktiyono (2007) adanya beberapa polutan yang dapat menyebabkan pencemaran udara, antara lain karbon monoksida, nitrogen dioksida, sulfur dioksida, hidrokarbon, CFC, timbal dan karbon dioksida. Dampak dari pencemaran udara diantaranya bahan berbahaya yang terkandung dalam asap kendaraan dapat menyebabkan gangguan pada kesehatan manusia, asap kabut yang dihasilkan dari industri jika bereaksi dengan sinar ultraviolet dapat menyebabkan gangguan pada makhluk hidup, hujan asam dan efek rumah kaca.
c. Pengelolahan sampah 
Menurut Yuwono (2010) sampah bisa dikelolah dengan berbagai cara, diantaranya sebagai berikut:
1) Pemilihan, yaitu memisahkan sampah menjadi kelompok sampah organik dan non organik dan ditempatkan dalam wadah yang berbeda.
2) Pengelolahan denga menerapkan konsep 3R yaitu:
a. Reuse (penggunaan kembali), yaitu menggunakan sampah-sampah tertentu yang masih memungkinkan untuk dipakai (penggunaan kembali botol-botol bekas)
b. Reduce (pengurangan), yaitu berusaha mengurai segala sesuatu yang dapt menimbulkan sampah serta mengurangi sampah-sampah yang sudah ada.
c. Recyle (daur ulang), yaitu menggunakan sampah-sampah tertentu untuk diolah menjadi barang yang lebih berguna (daur ulang sampah organik menjadi kompos)
3). Untuk sampah yang tidak dapat ditangani dikumpulkan ke tempat penampungan sementara (TPS).

D. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Tabel 2.3 Kajian penelitian terdahulu yang relevan
	Peneliti
	Judul penelitian
	Hasil Penenlitian

	Aftika Susiani (2015)
	Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sosiologi Siswa  Kelas X 5 SMA Negeri 8 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015
	Berdasarkan hasil teskognitif pada ketuntasan peserta didik sebesar 77,78% dengan rata-ratakelas 7,01, dan mengalami peningkatan sebesar 11,11% sehinggamenjadi 88,89% dengan rata-rata kelas 8,15. Untuk penilaian aspek afektif presentaseketercapaian adalah 65,32% kemudian mengalami peningkatan menjadi 86,32%. Sedangkan pada aspek psikomotorik presentase ketercapaian adalah 70,12% kemudian mengalami peningkatan menjadi 84,42%. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa dengan penerapan modelpembelajaran Problem Based Learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajarsosiologi siswa kelas X IIS 5 SMA Negeri 8 Surakarta tahun ajaran 2014/2015.

	Pricilla (2014)
	Pengaruh Problem Based Laerning terhadap Keterampilan Berpikir Kritis  dan Regulasi Diri Siswa Kelas V SD Santo Vincentius Jakarta
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang penerapan problem based learning berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis dan regulasi diri siswa, dengan nilai sig 0,021.


	Dewi Anjani (2014)
	Pengaruh Problem Based Learning pada Mata Pelajaran IPA terhadap kemampuan Berpkir Kritis Siswa kelas VIII SMP Ta’Mirul Islam Surakarta Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014
	Hasil penelitian ini menjunjukkan peningkatan problem based learning pada mata pelajaran ipa terhadap kemampuan berpkir kritis siswa kelas VII SMP Ta’mirul Islam Surakarta semester genap tahun ajaran 2013sebesar 83%, meningkat dari  cukup menjadi baik sebesar 85%.

	Seyed Javad Ghaizi (2013)
	The Effect of Problem Based Learning on Critical Thimking Abillity of Irania EFL Students.
	Dari hasil penelitian ini di dapatkan  menunjukkan bahwa pembelajaran masalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis mata pelajaran. Hasil statistik Angket Berpikir Kritis dari pre-test dan post-test adalah 0,90 dan 0,92.



Sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan yaitu “ Pengaruh Penerapan Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Palembang. 


















BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada di SMP Muhammadiyah 1 Palembang jalan K.H. Ahmad Dahlan No 23 B Bukit kecil kota Palembang pada tanggal 22 September 2017 sampai dengan 30 September 2017.

B. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperiment ini merupakan desain yang memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang menggunakan data berupa angka yang diambil dari hasil lembar observasi  kemampuan berpikir kritis siswa tentang pencemaran ligkungan di SMP Muhammadiyah 1 Palembang.

C. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan yaitu pretest-posttest control group design. Rencangan penelitian ini untuk melihat perbedaan kondisi awal dan setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono, 2013).
Gambar 3.1
 Design Penelitian
		
	O1 		XA	O2
				       O3		XB        O4

(Sumber: Sugiyono, 2013)
Keterangan:
XA	:Perlakuan yang diberikan model pembelajran problem based  learning
XB	:Perlaukan yang diberikan model pembelajaran examples non examples
O1-O2	: Pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
O3-O4	: Posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

D. Variabel Penelitian
Menurut Arikunto (2010) variabel adalah objek penelitian yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel dalam penenlitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terkait. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Maka variabel bebas (X) pada penenlitian ini adalah model pembelajaran problem based learning (PBL)
2. Variabel Terkait
Variabel tarkait atau variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Maka variabel terikat (Y) dari penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa.

E. Definisi Operasional Variabel
	Definisi operasional digunakan untuk menyamakan persepsi antara penelitian dengan pembaca terhadap variabel yang digunakan pada penelitian untuk menghindari kekeliruan maksud dan tujuan yang ingin dicapai. Definisi oprasional variabel dalam penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Variabel Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
		Model pembelajaran problem based learning(PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang mengkajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan pemecahan masalah serta memperoleh pengetahuan dari materi pembelajaran . 
2. Variabel Berpikir Kritis 
Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan berpikir aktif terhadap observasi dan informasi yang untuk memutuskan apa yang harus dilakukan. Aspek keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah seagai berikut: 1) interpretasi; 2) analysis; 3) evaluation; 4) interference; 5) explanation; 6) self-regulation.

F. Populasi dan Sampel 
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Palembang dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.1 
Populasi siswa SMP Muhammadiyah 1 Palembang

	NO
	Kelas 
	Siswa
	Jumlah 

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1.
	VII A
	14
	15
	29

	2.
	VII B
	14
	14
	28

	3.
	VII C
	12
	14
	26

	4
	VII D
	12
	16
	28

	5.
	VII E
	10
	17
	27

	Jumlah 
	62
	76
	138


(Sumber: Dokumen TU SMP Muhammadiayah 1 Palembang)





2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Purposivesampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, penentuan sampel pada penelitian ini diambil berdasarkan nilai ulangan harian siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Palembang yaitu kelas VII D sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E sebagai kelas kontrol dimana kemampuan kognitif yang dimiliki kedua kelas tersebut relatif sama (homogen) jika dibandingkan kelas yang lainnya.
Tabel 3.2
Sampel Penelitian
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	VII D
	12
	16
	28

	VII E
	10
	17
	27

	Total
	55


(Sumber: Dokumen  TU SMP Muhammadiayah 1 Palembang)

G. Prosedur Penelitian 
Berdasarkan rencangan penelitian di atas yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Membuat izin penelitian ke sekolah.
b. Observasi lokasi penelitian untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang akan diteliti.
c. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
d. Mempersiapkan materi atau bahan ajar.
e. Mempersiapakan model pembelajaran.
f. Membuat bentuk instrrument tes soal.
g. Uji coba instrumen dan analisis validasi dan reliabilitas instrumen.
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Melakukan pretes untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
b. Peneliti menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL) di kelas eksperimen dan menerapkan model pembelajaran example non example pada kelas kontrol.
c. Melakukan tes akhir berupa tes kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3. Tahap Akhir 
Setelah tahap persiapan dan tahan pelakasanaan selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah tahap akhir, yaitu memahami makna dari sekumpulan informasi yang telah di dapatkan, menyusun data-data dan informasi-informasi yang telah terkumpul, kemudian terakhir adalah menyebarluaskan hasil penelitian tersebut.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Menurut Djaelani (2013) dokumentasi diartikan sebagai suatu catatan tertulis/gambar yang tersimpan tentang sesuatu yang sudah terjadi. Dokumen merupakan fakta dan data tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, laporan, peraturan, catatan harian, biografi, simbol, artefak, foto, sketsa dan data lainya yang tersimpan. Dokumen tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi untuk penguat data observasi dan wawancara dalam memeriksa keabsahan data, membuat interprestasi dan penarikan kesimpulan. Pada penelitian ini dokumentasi berupa foto, gambar, serta data-data sekolah. 
2. Tes
Tes adalah alat pengukur yang mempunyai standar yang objektif sehingga dapat digunakan secara meluas, serta dapat betul-betul digunakan untuk menggukur dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku induvidu.Menurut Arikunto (2015) tes adalah prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.

I. Teknik Instrumen Penelitian
1. Analisis Uji Instrumen Penelitian
Analisis data adalah proses pengambilan data pada kompponen-komponen yang mendasarinya untuk mengungkapkan karakteristik dan strukturnya (Sugiyono, 2008).
Setalah data terkumpul melalui teknik-teknik penelitian, kemudian dilakukan analisis data, dimana analisis data ini digunakan atau diarahkan untuk menjawab rumusan masalah dan mnguji hipotesis yang telah dirumuskan, yaitu data yang digunakan untuk mencari:


a. Validitas Tes
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalid atau sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dengan kata lain dapat .mengungkapkan data variabel yang di teliti secara tepat (Arikunto, 2006). Uji validitas ini akan dibantu dengan program SPSS 20.0		
Menurut Sujarweni (2015), dengan menggunakan jumlah peserta tes (n) maka nilai r tabel dapat diperoleh melalui tabel r product moment pearson dengan df (degree of freedom) = n-2 butir soal dapat dikatakan valid jika r hitung (corrected item total corelation) > r tabel. Berdasarkan hasil perhitungan validasi instrumen tes kemampuan berpikir kritis materi pencemaran lingkungan yang terdiri dari 40 item soal pilihan ganda, terdapat 20 soal yang digunakan. Hasil uji validasi soal kemampuan berpikir siswa pada kelas VII di SMP Muhammadiyah 1 Palembang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.3Hasil Uji Validasi Soal
	No
	Hasil Uji Validasi
	Nomor soal

	1.
	Valid 
	1, 3, 5, 6, 7, 9, 10, 11,13 ,14, 16, 19, 20, 21, 23, 24, 26, 27, 32, 33, 37

	2.
	Tidak valid
	2, 4, 8, 12, 15, 17, 18, 22, 25, 28, 29, 30, 31, 34, 35, 36, 38, 39, 40



b. Reliabilitas Tes
Realiabilitas tes merupakan tingkat konsistensi suatu tes, yang sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang konsisten atau realtif tidak berubah walaupun diteskan pada suatu yang berbeda. Analisis realiabilitas dilakukan setelah analisis uji validitas, analisis ini bertujuan untuk melihat reliabel instrumen yang akan diberikan (Arikunto,2006). Uji reabelitas ini di bantu menggunakan program SPSS 20.0.
Untuk mengetahui interpretasi reliabilitas adalah berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di atas, ditunjukkan pada tabel berikut ini:
Tabel 3.4
Interpretasi Reliabilitas
	Nilai r
	Interpretasi

	0,81 < r ≤ 1, 00
	Sangat tinggi

	0,61 < r ≤ 0,80
	Tinggi

	0,41 < r ≤ 0,60
	Cukup

	0,21 < r ≤0,40
	Rendah

	0,00 < r ≤0,02
	Sangat rendah


	Sumber: Arikunto, 2010

Berdasarkan uji soal, maka instrumen soal yang layak digunakan pada penilaian penelitian berjumlah 21 butir soal pilihan ganda dan memiliki indeks reliabilitas tes sebesar 0,817. Hal ini dapat dinyatakan memiliki reliabilitas sangat tinggi.

2. Teknik Analisis Data
a. Analisis DataTes 
Data yang diperoleh dalam penelitian antara data dan nilai tes (pretest dan posttes). Dari data tersebut yang di pakai untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pencemaran lingkungan dan daur ulang limbah dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning.
Nilai =  x 100
(Sumber: Arikunto, 2010)
Nilai kemampuan kritis yang diperoleh dari perhitungan dapat dikategorikan sesuai dengan tabel berikut ini:
Tabel 3.5
Katagori Persentase Kemampuan Berpikir Kritis
	               Interpretasi (%)                                             Kategori 

	    81,25 < X ≤ 100                                                      Sangat Tinggi    
    71,5 < X ≤ 81,25                                                           Tinggi
    62,5 < X ≤ 71,5                                                            Sedang
    43,75 < X ≤ 62,5                                                          Rendah  
       0  <  X  ≤ 43,75                                                   Sangat Rendah


	(Sumber: Fisher, 2009)
b. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengkaji kenormalan data yang diperoleh dari hasil penelitian. Uji normalitas ini juga dilakukan untuk mengetahui apakah sampel telah mewakili populasi atau tidak. Uji Normalitas digunakan dengan bantuan program SPSS versi 20.0 teknik shapiro wilk.
Jika nilai signifkan < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal
Jika nilai signifikan > 0,05, maka data berdistribusi normal

c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesetaraan data atau kehomogenan data. Uji ini untuk mengetahui kehomogenan data tentang post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol (Hasan, 2011).  Uji homogenitas digunakan dengan bantuan program SPSS versi 20.0 dengan teknik Levene Statistic.
 Menentukan nilai uji homogenitas:
Jika nilai Signifikan < 0,05, maka dikatan bahwa data tidak homogen
Jika nilai Signifikan > 0,05, maka dikatan bahwa data homogen

d. Uji Hipotesis dengan Uji T- tes
Setelah diketahui varian kedua kelompok homogen, maka pengolahan data dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. Uji-t dimaksudkan untuk mengetahui signifikansi perbedaan dua rata-rata (mean) yang berpasangan (Hasan, 2011). Uji hipotesis digunakan dengan bantuan program SPSS versi 20.0 dengan analisis Independent Sample T Test.
Menurut Surjarweni (2015) Kriteria pengujian hipotesi dengan taraf nyata pengujian 5%
Tolak H0 jika thitung  > dari ttabel
Terima H0 jika thitung < dari ttabel
Jika nilai Signifikan < 0,05, maka dikatan bahwa varians tidak sama.
Jika nilai Signifikan > 0,05, maka dikatan bahwa varians sama.

e. Normalisasi Gain
Gain adalah selisih nilai pre-test dan post-tes, gain menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran dilakukan oleh guru. N-Gain dianalisis uji normalitas, homogenitas, serta uji-t.Rumus yang digunakan untuk menghitung gain ternormalisasi adalah:
g = 
Keteranagan:
			g = gain ternomalisasi		
			Si = skor ideal
			Tf = Skor posttest			
	Ti = skor pretes

Interpretasi terhadap nilai gain dinormalisasi ditujukkan oleh tabel berikut:
Tabel 3.5
 Interpretasi Rata-Rata N-Gain
	Nilai <g>
	Klasifikasi

	<g> 0,70
	Tinggi

	0,30 <<g>< 0,70
	Sedang

	<g> 0,30
	Rendah


(sumber Arikunto, 2010)
Setelah nilai rata-rata gain ternormalisasi untuk kedua kelompok diperoleh, maka selanjutnya dapat dibandingkan untuk melihat efektifitas penerapan model Problem Based Learning. Jika hasil rata-rata gain ternormalisasi dari suatu pembelajaran lebih tinggi dari hasil rata-rata gain ternormalisasi dari pembelajaran lainnya, maka dikatakan bahwa pembelajaran tersebut dapat lebih meningkatkan suatu kompetensi dibandingkan pembelajaran lain.












BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Palembang pada tanggal 22 sampai dengan 30 September 2017. Sebelum melalukan penelitian, soal dan RPP harus di validasikan terlebih dahulu oleh tim ahli dosen dan siswa, dilakukan validasi instrumen soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII B di SMP Adabiyah Palembang. Pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
							Tabel 4.1
		Pelaksanaan Penelitian di SMP Muhammadiyah 1 Palembang
	
Kelas
	Tanggal  dan Waktu Penelitian 

	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	Pertemuan 3

	Eksperimen
	22 September 2017
10.00-11.15 WIB
	23 September 2017
08.20-09.40 WIB
	29 September 2017
10.00-11.15 WIB

	Kontrol
	23 September 2017
10.00-12.15 WIB
	27 September 2017
07.10-0840 WIB
	30 September 2017
10.00-12.15 WIB


 (Sumber: data primer yang diperoleh)
2. Hasil Perbedaan Data Pretest dan Posttest
Setelah dilakukan penskoran terhadap hasil pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data yang di analisis mengunakan SPSS 20.0. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2
Data Nilai Pretest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelas      Pretest Terendah        Pretest Tertinggi        Rata-rata Pretest

	Kelas                       20                                45                           35,35
Eksperimen
Kelas                       20 55                           36,11
Kontrol


(Sumber: data primer yang diperoleh)	
Hasil pretest di kelas eksperimen mendapatkan hasil yaitu nilai terkecil 20 sedangkan nilai terbesar adalah 64 dengan rata-rata seluruhnya 35,35. Sedangkan di kelas kontrol nilai terrendah adalah 20 dan nilai tertinggi adalah 55 dengan rata-rata 37,96. Lampiran 11
Tabel 4.3
Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelas     Posttest Terendah        Posttest Tertinggi        Rata-rata Posttest

	Kelas                      709580,17
Eksperimen
Kelas                      558570,74
Kontrol


  (Sumber: data primer yang diperoleh)

Hasil posttest di kelas eksperimen mendapatkan hasil yaitu nilai terkecil adalh 70 sedangkan nilai terbesar adalah 95 dengan rata-rata 80,17. Sedangkan pada kelas kontrol nilai terrendah adalah 55 dan nilai tertinggi adalah 85 dengan rata-rata seluruhnya 70,22. Data nilai pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan kontrol dapat juga dilihat melalui diagram berikut ini. 

Diagram Rata-rata nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
            (Sumber: data primer yang diperoleh)

Berdasarkan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelejaran problem based learning. Berikut disajikan data persentase ketuntasan kemampuan berpikir kritis siswa perindikator.
Tabel 4.4
Persentase ketuntasaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas Eksperimen
	No
	Indikator
	Persentase

	
	
	Pretest
	Kategori
	Posttest
	Kategori

	1.
	Interpretasi
	27,37%
	Sangat rendah
	85.71%
	Sangat tinggi

	2.
	Analysis
	37,49%
	Sangat rendah
	84,52%
	Sangat tinggi

	3.
	Interference
	34,53%
	Sangat rendah
	70,23%
	Sedang

	4.
	Evaluation
	36,60%
	Sangat rendah
	72,31%
	Tinggi

	5.
	Explanation
	37,49%
	Sangat rendah
	83,92%
	Sangat tinggi

	6.
	Self regulation
	35,71%
	Sangat rendah
	80,35%
	Sangat tinggi

	Rata-rata
	34,86%
	Sangat rendah
	79,50%
	Tinggi


(Sumber: data primer yang diperoleh)

Tabel 4.5
Persentase kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol
	No
	Indikator
	Persentase

	
	
	Pretest
	Kategori
	Posttest
	Kategori

	1.
	Interpretasi
	37,03%
	Sangat rendah
	72,83 %
	Tinggi

	2.
	Analysis
	49,20%
	Rendah
	79,62%
	Tinggi

	3.
	Interference
	44,44%
	Rendah
	81,47%
	Sangat tinggi

	4.
	Evaluation
	35,17%
	Sangat rendah
	67,59%
	Sedang

	5.
	Explanation
	9,81%
	Sangat rendah
	48,16%
	Rendah

	6.
	Self regulation
	33,32%
	Sangat rendah
	55,75%
	Rendah

	Rata-rata
	34.82%
	Sangat rendah
	67,57%
	Sedang


(Sumber: data primer yang diperoleh)

Berdasarkan persentase kemampuan berpikir kritis siswa dari kedua kelas tersebut yaitu eksperimen dan kontrol perindikator mengalam peningkatan akan tetapi peningkatan lebih terlihat nyata pada kelas eksperimen.



3. Uji Prasyarat Analisis Pretest dan Posttest
Setelah diperoleh data, maka dapat dilanjutkan pengujian hipotesis, akan tetapi sebelum dilakukan penguji hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu terhadap data hasil penelitian yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas Data
	Berdasarkan data nilai pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum penelitian. Pengujian normalitas, dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh normal atau tidak. Uji normalitas digunakan dengan bantuan program SPSS 20.0 teknik shapiro wilk. Berikut ini tabel hasil uji normalitas data nilai pretes siswa. 
Tabel 4.6
Uji Normalitas Data Nilai Pretest Siswa
	Nilai PretestNilai sigKeterangan

	Kelas Ekperimen0,084>0,05Normal
Kelas Kontrol0.359>0,05Normal


	 (Sumber: data primer yang diperoleh)

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa niali signifikan untuk kelas eksperimen sebesar 0,084 sedangkan pada kelas kontrol nilai signifikan sebesar 0,359 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas shapiro wilk, data dinyatakan berdistribusi normal.
Tabel 4.7
Uji Normalitas Data Nilai Posttets
	Nilai PosttestNilai sigKeterangan

	Kelas Ekperimen0,400>0,05Normal
Kelas Kontrol0.250>0,05Normal


	 (Sumber: data primer yang diperoleh)
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa nilai posttest signifikan kelas eksperimen sebesar 0,400 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,250 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitasshapiro wilk, data dinyatakan berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas 
Setelah kedua sampel tersebut dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians setiap kelompok data. Uji homogenitas digunakan dengan bantuan program SPPS 20.0 teknik Levene Statisc. Berikut ini adalah hasil uji homogenitas data:
Tabel 4.8
Uji Homogenitas Data Nilai Pretest Siswa
	Nilai PretestNilai sigKeterangan

	Kelas Ekperimen
Kelas Kontrol0,066> 0,05                 Homogen


	 (Sumber: data primer yang diperoleh)
Berdasarkan tabel 4.7 nilai pretes di atas signifikan sebesar 0,066 > 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas LeveneStatistic¸dapat dinyatakan bahwa data tersebut memilki varian yang sama atau homogen. 
Tabel 4.9
Uji Homogenitas Data nilai Posttes Siswa
	Nilai Posttes                    Nilai sigKeterangan

	Kelas Ekperimen
Kelas Kontrol                0,724> 0,05                  Homogen                     


	  (Sumber: data primer yang diperoleh)
Berdasarkan tabel 4.8 nilai posttes di atas signifikan sebesar 0,724 > 0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas Levene Statistic¸dapat dinyatakan bahwa data tersebut memilki varian yang sama atau homogen pada lampiran 
c. Uji Hipotesis
Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka uji hipotesis menggunakan uji Independent Sample T Testdengan bantuan SPSS 20.0. Uji Independent Sample T Test digunakan untuk menentukan apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata yang berbeda atau tidak. Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui simpulan penelitian. Pada uji t ini, ada beberapa ketentuan yang dijadikan pedoman, yaitu jika thitung < ttabel atau nilai signifikan > 0,05, maka H0 diterima dan jika thitung> ttabel atau nilai signifikan < 0,05 maka H0ditolak. Berikut ini merupakan hasil analisis uji-t data pengingkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa.
Tabel 4.10
Hasil Uji Hipotesis (Uji-t)
	     Nilai thitung >   tabel       nilai sig                         Keterangan 

	          5,613 > 1,674              0,000                             Ha diterima 


	 (Sumber: data primer yang diperoleh)
Bedasarkan tabel 4.8 dapat dibaca bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,005 (0,000<0,005). Sementara itu dalam penelitian ini, menggunakan sampel sebanyak 55 orang (28 kelas eksperimen dan 27 kelas kontrol) maka nilai derajat kebebasan (dk) = n – 2 = 55 - 2=53 antara kesalahan 5% untuk uji 2 tpihak maka dapat diketahui nilai ttabel = 1,674 dan thitung = 5,613. Dari perhitungan tersebut diperoleh 5,613 > 1,674 (thitung > ttabel) dan nilai signifikasi yang diperoleh 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak dan Ha diterima atau terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran problem based learning danmodel pembelajaran example non example.
d. Nilai Normal Gain (N-Gain)
N-gain adalah selisih antara nilai posttes dan pretes. Uji N-gain bertujuan untuk mengetahui besar peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan. Kelebihanpenggunaan model problem based learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau berdasarkan perbandingan nilai N-gain yang dinormalisasikan (N-gain) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Uji peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diperoleh melalui rata-rata nilai pretes dan nilai posttes siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.11
Hasil Uji N-gain Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis siswa antara kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Rata-rata             Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

	Pretes                              35,35                                 36,11
Posttest80,17 70,74
N-gain0,68                                   0,53


	 (Sumber: data primer yang diperoleh)
Hasil uji N-gain menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kedua kelas mengalami peningkatan. Peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 0,68 dan kelas kontrol sebesar 0,53, kedua kelas mempunyai kriteria sedang dengan faktor berkisar antara 0,3 sampai 0,7 maka termasuk dalam katagori n-gain sedang.

Gambar 4.2 Diagram hasil uji N-gain kemampuan berpikir kritis siswa
(Sumber: data primer yang diperoleh)


B. Pembahasan
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Kemampuan Berpikir Berpikir Kritis Siswa
Dalam penelitian ini mengunakan model problem based learning merupakan model pembelajaran pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-an di Universitas Mc Master fakultas kedokteran Kanada, dengan sintak sebagai berikut, tahap pertama orientasi siswa pada masalah, tahap kedua mengorganisasikan siswa, tahap ketiga membimbing penyelidikan, tahap keempat mengembangkan dan menyajikan hasil kerja, dan tahap kelima menganalisis dan mengevaluasi melalui sintak model pembeljaran ini siswa dimungkinkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Adapun tahapan dalam model pembelajaran problem based learningpada kelas eksperimen yaitu pada tahap pertama memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa. Pada tahap ini siswa dituntut untuk terlibat dalam pemecahan masalah. Menurut Sanjaya (2006) mendefinisikan masalah yaitu merumuskan masalah dari peristiwa tertentu yang mengandung isu konflik, hingga siswa menjadi jelas masalah apa yang akan dikaji.Menurut Killen (2009) melalui kegiatan pemecahan masalah, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Pada pertemuan pertama guru menyajikan fenomena tentang pencemaran udara yang terjadi diperkotaan dan pedesaan. Pertemuan kedua guru menunjukkan contoh macam-macam air yang tercemar. Pertemuan ketiga guru menunjukkan contoh macam-macam tanah yang tercemar. Pada tahap ini tugas guru memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Menurut Kurnia (2014) motivasi belajar adalah suatu daya, dorongan atau kekuatan, baik yang datang dari diri sendiri maupun dari luar yang mendorong siswa untuk belajar. 
Pada tahap orientasi ini indikator kemampuan berpikir kritis yang muncul yaitu interpretasi. Siswa berusaha untuk memahami permasalahan dari fenomena di lingkungan yang diberikan oleh guru. Dengan persentase interpretasiyang diperoleh siswa kelas eksperimen pada pretest 27,37% kategori sangat rendah dan posttest 85,71% kategori sangat tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol persentase yang diperoleh siswa pada pretest37,03% kategori sangat rendah dan posttest 72,83% katagori tinggi. Dari persentase kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa pada indikator interpretasikedua kelasmengalami kenaikan akan tetapi kenaikan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingan dengan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pada tahap orientasi pada kelas eksperimen dengan mengajukan fenomena atau cerita untuk memunculkan masalah siswa termotivasi terlibat memahami situasi dan kejadian permasalahan yang diberikan, dengan demikian siswa dapat dengan baik mengkatagorikan dan mengklarifikasi makan permasalah yang diberikan guru. Sedangkan pada kelas kontrol guru hanya mempersiapkan gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga siswa hanya dapat memahami situsi gambar dan hanya beberapa siswa yang dapat menjelaskan pengertiannya. Menurut Iis (2015) interpretasi adalah kemampuan untuk memahami dan menjelaskan pengertian dari suatu situasi, pengalaman, kejadian dan keputusan.
Pada tahap kedua yaitu mengorganisasika siswa, guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas yang berkaitan dengan permasalahan dan membagi siswa menjadi beberapa kelompok.Menurut Aris (2015) kelompok merupakan sekumpulan individu untuk mencari atau meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, atau kemampuan yang dilaksanakan secara logis dan sistematis agar belajar lebih efektif. Pada pertemuan pertama guru membagi siswa menjadi 5 kelompok anggota kelompok terbentuk berdasarkan urutan nomor absen, setelah itu siswa segera memposisikan diri sesuai dengan kelompoknya dan langsung menyiapkan sumber dari buku panduan masing-masing, setalah itu guru memberikan tugas berupa LKS. Menurut Afika (2015) model problem based learning dapat meningkatkan kerja sama dan kekompokan siswa serta melatih kepemimpinan dalam sebuah kelompok. Pada tahap ini siswa difokuskan pada masalah yang telah diberikan guru. Menurut Ayu (2012) lembar kerja siswa adalah lembar-lembar berisis tugas yang harus dikerjakan oleh siswa yang berfungsi sebagai bahan ajar. Kemudian Siswa bersama kelompok melakukan diskusi untuk menentukan masalah serta solusi dalam menyelesaikan permasalahan. Menurut Susiani (2014),  model pembalajarn problem based learning diharapkan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari permasalahan sehinga menuntut siswa untuk berpikir aktif untuk dapat memecahkan atau menyelesaikan permasalahan yang ada. 
Pada tahap ketiga membimbing penyelidikan induvidu, guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang yang relevan dan meminta siswa untuk mengerjakan LKS lalu mendiskusikan hasil jawaban LKS di dalam kelompoknya masing-masing. Guru berkeliling untuk memantau dan mengontrol jalannya diskusi kelompok dan juga memberikan bimbingan atau petunjuk terbatas pada siswa yang berkaitan dengan langkah kerja dalam proses penentu cara menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Sehingga guru bertugas sebagai fasilisator untuk membimbing siswa dalam menemkan masalah serta solusi dalam menyelesaikan permasalahan selain itu guru mengusahakan siswa untuk terlibat aktif dan saling berinteraksi dengan kelompok. Menurut Mulyasa (2013) guru sebagai fasilisator adalah memberikan kemudahan atau menfasilitasi siswa dalam belajar dan guru harus membangkitkan semangat siswa. 
 Pada tahap ini, guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang kurang dipahami. Hasil yang didapat pada tahap ini adalah siswa mampu mengungkapkan ide-ide mereka dalam menjawab masalah yang ada dalam LKS melalui diskusi kelompok. Menurut Irnawati (2013) diskusi adalah aktivitas dari sekelompok siswa, berbicara saling bertukar informasi maupun pendapat tentang sebuah topik atau masalah, setiap siswa ingin mencari jawaban atau penyelesaian suatu masalah dari segala kemungkinan yang ada. 
Pada tahap membimbing penyelidikan induvidu indikator kemampuan berpikir kritis yang muncul yaitu interference dengan persentase yang  diperoleh siswa kelas eksperimen pada pretest34,57% kategori sangat rendah dan posttest 70,23% sedang. Sedangkan pada kelas kontrol persentase yang diperoleh siswa pada pretest 44,44%  kategori rendah dan posttest 81,47% kategori tinggi. Pada kelas kontrol indikator persentase interference lebih tinggi karena penggunaan sumber belajar seperti buku dan LKS sangat dimanfaatkan oleh siswa sebagai acuan belajar, dibandingan dengan kelas ekperimen kurangnya buku panduan sebagai acuan siswa untuk mengumpulkan data untuk penyelesaian masalah. Sebagian siswa tidak membawa buku panduan sehingga siswa hanya berimajinasi untuk menyelesaikan permasalahan terkadang bergantiaan meminjam dengan kelompok lain. Menurut Irfan (2010) buku panduan pendidikan adalah buku yang memuat prinsip, prosedur, deskripsi materi pokok, atau model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi sebgai pendidik.
 Kemampuan yang diharapkan pada tahap membimbing penyelidikan induvidu adalah kecakapan siswa untuk mengumpulkan dan memillih data, kemudian menyajikan dalam berbagi tampilan sehingga mudah dipahami. Sehingga dari data yang telah dikumpulkan oleh siswa, siswa dapat membuat suatu kesimpulan dari permasalahan yang telah diberikan guru. Menurut Aftika (2015) model pembelajaran problem based learning menuntut siswa untuk berpikir aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran sehingga pikiran siswa dirangsang untuk menyelesaikan masalah..
Pada tahap keempat mengembangkan dan menyajikan hasil kerja, guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan  laporan untuk disampaikan kepada orang lain. Pada tahap ini siswa bersama dengan kelompoknya meyiapkan laporan yang nantinya akan mereka persentasikan didepan kelas untuk mengetahui penalaran kelompok dan tanggapan kelompok lain. Guru menunjuk secara acak untuk mempersentasikan hasil pekerjaan kelompoknya. Menurut Nadiah (2011) model pembelajaran problem based learning akan menyususn pengetahuan dengan cara membangun penalaran dari semua pengetahuan dengan cara membangun penalaran dari semua pengetahuan yang sudah dimiliki. Pada tahap ini indikator kemampuan berpikir kritis yang muncul yaitu explanation, siswa menyatakan dan membenarkan alasan dengan mempertimbangkan bukti untuk disajikan. 
Persentase explanation yang diperoleh siswa kelas eksperimen pada pretest 37,49%  kategori sangat rendah dan posttest 83,92% kategori sangat tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol persentase yang diperoleh siswa pada pretest9,81 kategori sangat rendah dan posttest 48,16% rendah dari hasil selisih antara kelas eksperimen dan kelas kontrol kedua kelas mengalami kenaikan. Pada kelas eksperimen kenaikan lebih besar dibandingkan dengan kenaikan persentase kelas kontrol. Tingginya indikator explanation pada kelas eksperimen dikarnakan pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil pada kelas eksperimen guru membantu siswa untuk mempersentasikan argumen kepada orang lain sehingga untuk menyatakan dan membenarkan alasan dengan bukti dan untuk menyajikan penalaran seseorang dalam bentuk argumen yang meyakinkan sehingga lebih terarah. Sedangkan pada kelas kontrol siswa hanya menjelaskan hasil pemikiran kelompok berdasarkan bukti yang masih sangan rendah.  Menurut Iis (2015) kemampuan explanation merupakan kemampuan menyatakan hasil pemikiran, penjelasan alasan berdasarkan pertimbangan bukti, konsep metodologi, kriteriologi dan konteks. 
Pada tahap kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi, tahap ini adalah tahap penutup dari pelaksanaan pembelajaran dimana guru membantu siswa untuk melakukan refleksi dan evaluasi terhadap penyelidikan mereka masing-masing yang mereka gunakan. Pada tahap ini guru memberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hasil presentasi yang dibawakan oleh kelompok lain kemudian merefleksi kegiatan pembelajaran dengan cara tanya jawab. Hasil yang didapatkan tahap ini siswa sudah mampu menganalisis hasil proses pemecahan masalah pencemaran lingkungan. Sehingga yang diharapkan dari tahap ini adalah kecakapan memilih alternatif penyelesaian yang kemungkinan yang akan dikakukan serta dapat memperhitungkan kemungkinan yang akan terjadi sehubungan dengan alternatif yang dipilihnya, termasuk memperhitungkan akibat yang akan terjadi pada setiap pilihan. Pada tahap ini indikator kemempuan berpikir kritis yang muncul yaitu analysis, evaluationdan self regulation. Menurut Dasa (2011) berpikir kritis merupakan berpikir analitis, Berpikir analitis adalah proses berpikir untuk mengklarifikasi, membandingkan, menarik kesimpulan dan mengevaluasi. Pada tahap ini indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang muncul yaitu analysis, evaluation, dan self regulation.
Persentase analysis yang diperoleh dari nilai rata-rata pretes dan posttest kelas eksperimen adalah 37,49% kategori sangat rendah dan 84,52% kategori sanagat tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol persentase yang diperoleh dari nilai rata-rata pretes dan posttest 49,20% kategori sangat rendah dan 79,62% kategori rendah. sehingga didapatkan selisih 30,42% dapat dikatagorigan sangat rendah. Tingginya analysis siswa pada kelas eksperimen disebebkan karena pada kelas eksperimen guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas yang berkaitan dengan permasalahan sehingga siswa mendiagnosis masalah atau mentukan sebab-sebab serta faktor yang mempengaruhi masalah yang diberikan dengan demikian siswa dapat mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan dengan baik. Sedangkan pada kelas kontrol analysis siswa masih sangat rendah karena kurangnya perhatian dari siswa. Sehingga saat guru memberikan petunjuk dan memberikan kesempatan pada siswa untuk menganalisis gambar siswa tidak menyimak dengan baik.  Menurut Iis (2015) analisis merupakan kemampuan mengidentifikasi hubungan dari beberapa pernyataan, konsep, deskripsi, kepercayaan, keputusan, alasan, informasi dan opini. 
Persentase indikator evaluation yang diperoleh siswa kelas eksperimen pada pretest dan posttest yaitu 36,60% kategori sangat rendah dan 72,31% tinggi. Sedangkan pada kelass kontrol persentase yang diperoleh siswa pada pretest dan posttest yaitu 35,17% sangat rendah dan 67,59% sedang. Pada kelas eksperimen kenaikan lebih besar dibandingkan dengan kenaikan persentase kelas kontrol.  
Pada indikator self regulation persentase yang diperoleh siswa kelas eksperimen pada pretest dan posttest yaitu 35,71% kategori sanagt rendah dan 80,36% kategori sangat tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol persentase yang diperoleh siswa pada pretest dan posttest yaitu 33,32% kategori sangat rendah dan 55,75% kategori rendah. Pada kelas eksperimen kenaikan lebih besar dibandingkan dengan kenaikan persentase kelas kontrol.
Dari kedua indikator kemampuan berpikir kritis yaitu evaluation dan self regulation kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol ini dikarnakan pada kelas eksperimen pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah guru membantu untuk melakukan refleksi dan evaluasi terhadap penyelidikan meraka dan proses-proses yang mereka gunakan. Sehingga dengan tahap tersebut meningkatnya cara menilai kredibilitas pernyataan dan untuk memantau kegiatan kognitif perorangan sehingga keterampilan analisis dan evaluasi siswa lebih baik. Menurut Killen (2009), dalam problem based learning membangun keterkaitan setiap siswa untuk dapat mengarahkan belajarnya sendiri agar mencapai pemahaman yang mendalam mengenai topik permasalahan. Menurut Afin (2014) berpikir kritis diperlukan dalam pemecahan masalah karena dapat memberikan arahan yang tepat dalam berpikir dan bekerja. 
Penerapan model pembelajaran examplenonexample yang di kelas kontrol merupakan model pembelajaran berkelompok dengan bantuan gambar-gambar yang menarik dan sesuai dengan materi pembelajaran. Gambar digunakan untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar, mendekati situasi dengan keadaan yang sesungguhnya. Penerapan model ini di kelas kontrol siswa dapat lebih mudah menganalisis materi pembelajaran dan membangun pengetahuan-pengetahuan melalui gambar. Menurut Hamdayama (2014) example meberikan gambaran akan sesuatu yang menjadi contoh materi yang sedang dibahas, sedangkan non example memebrikan gambaran akan sesuatu yang bukanlah contoh dari suatu materi yang sedang dibahas. Menurut Suyatno (2009) model pembelajaran example non example ini merupakan salah satu model pembelajaran dengan cara berkelompok untuk berkerja sama saling membantu mengkonstruksi konsep, menyelesaikan persoalan.
Adapun tahap pelaksanaan dalam model pembelajaran example non example yaitu guru mempersiapkan gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kemudian guru menenpelkan gambar tersebut. Guru memberikan petunjuk dan memberikan kesempatan pada siswa untuk memperhatikan/menganalisis gambar. Melalui diskusi kelompok, hasil diskusi dicatat pada kertas kemudian setiap  kelompok diberikan kesempatan untuk membacakan hasil diskusinya. Keuntungan dari model pembelajaran ini yaitu siswa lebih kritis dalam menganalisis gambar, memperluas pemahaman yang mendalam dan lebih kompleks. Menurut Huda (2013) keunggulan dan model pembelajaran example non example yaitu siswa lebih kritis dalam menganalisis sebuah gambar, siswa mengetahui aplikasi materi berupa gambar, dan siswa diberikan kesempatan menggemukakan pendapat, sedangkan kekurangan model pembelajaran ini yaitu tidak semua materi pembelajarana dapat disajikan dalam bentuk gambar, selain itu karena persiapan yang membutuhkan waktu yang lama. 
2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kemampuan berpikir kritis dapat diketahui melalui analisis data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Soal tersebut digunakan untuk melihat apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran. Soal pretest dan posttest ini dibuat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. Terdapat 6 indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan sebagai soal pretest dan posttest. Keenam indikator ini digunakan setelah disesuaikan dengan materi ajar pencemaran lingkungan, validasi yang digunakan oleh tim ahli. 
Selain itu Murti (2009), berpikir kritis meliputi penggunaan alasan yang logis, mencakup ketrampilan membandingkan, mengklasifikasi, melakukan pengurutan, menghubungkan sebab dan akibat,  mendeskripsikan pola, membuat analogi, menyusun rangkaian, peramalan,  perencanaan, perumusan hipotesis, dan penyampaian kritik. Menurut Yuniar (2010), berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan mengajak siswa untuk berpikir reflektif terhadap permasalahan.
Menurut Rosyada (2004), kemampuan berpikir kritis (critical  thinking) adalah menghimpun berbagai informasi lalu membuat sebuah  kesimpulan dari berbagai informasi tersebut. Sedangkan menurut Kurnia (2014) kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan berpikir metamatus yang di miliki oleh setiap siswa dalam menghadapi berbagai permasalahan.
Berdasarkan hasil penelitian dari perhitungan, diperoleh nilai rata-rata pretest 35,35 nilai rata-rata posttest 80,17 dan rata-rata n-gain sebesar 0,68 termasuk dalam kategori n-gain sedang. Sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model example non example nilai rata-rata pretest 36,11 dan nilai rata-rasta posttest 70,74 dan nilai rata-rata n-gain 0,53  dalam kategori sedang. Dari kedua kelas tersebut selisih n-gain yaitu 0,15. Dari data tersebut dapat diketahui nilai n-gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai n-gain pada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah diterapkan model pembelajaran probelem based learning kemampuan berpikir kritis siswa meningkat. Menurut Reseffendi (2005) naiknya skor pada posttest dibandingkan dengan pretes belum tentu disebabkan karena keperluan, untuk itu perlu diuji kemampuan awal kedua kelas sehingga diyakini bahwa kemampuan awal kedua kelas sama. Menurut Killen “dalam” Pricilla (2014) penerapan model pembelajaran problembasedlearning sangat bermanfaat dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu dapat membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman yang mendalam melalui pembelajaran.
Penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian Fertika, dkk (2011) hasil penelitian diperoleh bahwa problem based learningaktifitas berkerjasama dengan teman, dengan melakukan diskusi, memeprsentasikan hasil kelompok mengalami peningkatan hasilnya berpikir kritis siswa juga mengalami peningkatan sebesar 32,57%. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Ghaizi (2013), hasil penelitin diperoleh hasil statistik berpikir kritis dari pretest dan posttest adalah 0,90 dan 0,92 dengan demikian terdapat peningkatan. Selain itu pada penelitian Dewi (2014) Penelitian ini berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model Problem Based Learning. Peningkatan masing-masing indikator berpikir kritis tersebut antara lain indikator definisi dan klarifikasi masalah dari  cukup menjadi baik yakni sebesar 8.
Selain itu menurut Fakhriyah (2014) model problem based learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata yang di temukan di lingkungan sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir kritis dan memcahkan masalah.
Setelah diperoleh data, maka dapat dilanjutkan pengujian hipotesisnya, akan tetapi sebelum dilakukan pengujian hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat analisis. Berdasarkan dua uji asumsi dasar yang dilakukan, dapat dilihat bahwa uji normalitas dengan shapiro wilk menunjukan semua data dalam penelitian ini terdistribusi normal. Hasil uji homogenitas varians dengan Levene Statistic menunjukakan semua data berasal dari varian yang sama (homogen). Dengan terpenuhi semua asumsi dasar tersebut, maka selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis melalui uji t dengan Independent Sample T Test. Hasil uji t diperoleh nilai ttabel = 1,674 dan thitung = 5,613. Sehingga perhitungan tersebut diperoleh 5,613 > 1,674 (thitung > ttabel)  maka Ha di terima. Dengan ditolaknya H0 dari hasil pengujian uji t maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem beased learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Menurut Rusman (2010), berpikir digunakan dalam PBL ketika peserta didik merencanakan, membuat hipotesis, mengemukakan gagasan ssecara sistematis. Resolusi masalah melibatkan analisis logis dan kritis, penggunaan analogi, integrasi kreatif dan sintesis.Penerapan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dikarenakan model pembelajaran problem based learning membuat siswa lebih berpikir kritis dalam memahami masalah yang diberikan di awal pembelajaran sehingga ide-ide siswa muncul untuk menyelesaikan masalah tersebut. Masalah yang diberikan juga masalah kontekstual yaitu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan penelitian Ratnaningsih (2007) yang menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Menurut Jarnawi (2010) salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan berpikir kritis adalah interaksi antara pengajar dan siswa. Guru sebagai pengajar hendaknya tidak lengah karena ia perlu memperhatikan proses berpikir jangan sampai terhenti sama sekali atau keluar jalur terlalu jauh. Hal ini juga diperlukan ketika siswa yang karena alasan tertentu terhambat, mengalami kesulitan ataupun ketika siswa mengalami bermacam konflik kognitif dalam menyelesaikan masalah. Jika hal ini dibiarkan maka siswa akan kehilangan minat berpikir, dan usaha membangun suasana berpikir sejak awal pembelajaran menjadi sia-sia. 
Pada kelas eksperimen, dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya kemampuan setiap siwa dalam menjawab setiap soal. Indikator berpikir kritis siswa yang diterapkan untuk setiap soal terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siwa. Dikarenakan setiap indikator yang digunakan dilakukan oleh siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, yakni proses dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning. Dalam penerapan model pembelajaran ini, siswa dituntut untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya dengan cara memecahkan permasalahan yang diberikan guru dalam proses pembelajaran. Menurut Kertayasa (2012) bahwa ciri soal ataupun fenomena dikatakan masalah yaitu, menantang bagi seseorang yang manghadapi masalah tersebut, memerlukan proses berpikir untuk memecahkannya dan sangat butuh untu dipecahkan bagi yang menghadapi masalah tersebut.
Selain itu, diskusi dan bahan ajar yang merupakan bagian penting dalam model pembelajaran problem based lerning ikut menjadi aspek pendukung dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Bahan ajar yang berisi masalah-masalah realistik yang disesuai dengan indikator berpikir kritis bertujuan untuk menuntun siswa mengnalisis masalah dan menyelesaikannya sesuai dengan pengetahuan siswa yang dituangkan dalam ide-idenya. Hal ini sejala dengan Jarnawi (2001) menyatakan problem based learning banyak mencapai kesuksesan manakala masalah yang disajikan dalam bahan ajar berbentuk masalah realistik dan reasonably yang komplek.






















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di atasbahwa nilai rata-rata pretest dan posttest yaitu 35,35 dan 80,17 dengan hasil uji t diperoleh nilai ttabel = 1,674 dan thitung = 5,613. Perhitungan tersebut diperoleh 5,613 > 1,674 (thitung > ttabel)  maka Ha di terima. Dengan ditolaknya H0 dari hasil pengujian uji t maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran problem beased learning pada materi pencemaran lingkungan kelas VII di SMP muhammadiyah 1 Palembang.

B. Saran 
Berdasarkan temuan-temuan selama penelitian, terdapat beberapa saran sebagai perbaikan dimasa mendatang.
1. Bagi kepala sekolah hendaknya menghimbau guru agar dapat menggunakan model pembelajaran problem based learning sebagai alternative dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
2. Bagi peneliti selanjutnya yaitu hendaknya untuk memcoba menerapkan model pembelajaran problem based learning pada pokok bahasan yang lainnya pada pembelajaran IPA.
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LAMPIRAN 1
)Silabus Pembelajaran

Sekolah 		: SMP Muhammadiyah 1 Palembang
Kelas			: VII
Mata Pelajaran	: Ilmu Penegtahuan Alam
	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan Pembelajaran
	Indikator Pecapaian
	Penilaian
	Alokasi waktu
	Sumber Belajar

	
	
	
	
	Teknik
	Bentuk Instrumen
	
	

	7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolahan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan
	Pencemaran Lingkungan 
	· Melihat gambar tentang aktivitas manusia yang dapat menimbulkan kerusakan dan pencemaran lingkungan 



· Mencari solusi terkait pencemaran dalam kehidupan sehari-hari
	· Mengemukakan pencemaran lingkungan


· Mengambarkan pengaruh pencemaran udara


· Menganalisis upaya mangatasi pencemaran udara


· Menyelidiki pengaruh pencemaran air


· Menyimpulkan upaya mengatasi pencemaran air

· Menggali pengaruh pencemaran tanah


· Mengevaluasi upaya mengatasi pencemaran tanah




	Tes tertulis
	Uraian
	6 x 40’
	Buku siswa, lingkungan, LKS

	1. Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
         Rasa hormat dan perhatian ( respect )
         Tekun ( diligence ) 
         Tanggung jawab ( responsibility )
                                                                 Ketelitian ( carefulness)
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LAMPIRAN 2
)Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP)
Kelas Eksperimen
Satuan Pendidikan 	: SMP Muhammadiyah 1 Palembang
Mata Pelajaran 	: IPA (Biologi)
Kelas / Semester	: VII / 1
Alokasi Waktu 	:  6 x 40 (3 pertemuan)
A. Standar Kompetesi
7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem

B. Kompetensi Dasar
7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolahan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.

C. Indikator
1. Mengemukakan pengertian pencemaran lingkungan.
2. Menggambarkanpengaruh pencemaran udara. 
3. Menganalisis upaya mengatasi pencemaran udara.
4. Menyelidiki pengaruh pencemaran air.
5. Menyimpulkan upaya mengatasinya pencemaran air.
6. Menggali pengaruh pencemaran tanah.
7. Mengevaluasi upaya mengatasinya pencemaran tanah.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah menyimak gambar yang diberikan guru, siswa dapat mengemukakan pengertian  pencemaran lingkungan dengan benar.
2. Setelah memecahkan permasalahan yang diberikan guru, siswa dapat mengambarkan pengaruh pencemaran udaradengan benar.
3. Setelah memecahakan pemasalahan yang diberikan guru maka siswa dapat menganalisis upaya mengatasi pencemaran udara dengan benar.
4. Setelah memecahkan permasalahan yang diberikan guru maka siswa dapat menyelidiki pengaruh pencemaran airdengan benar.
5. Setelah memecahkan permasalahan yang diberikan guru maka siswa dapat menyimpulkan upaya mengatasi pencemaran air dengan benar.
6. Setelah memecahkan permasalah yang diberikan guru maka siswa dapat menggali pengaruh pencemaran tanah dengan benar.
7. Setelah memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru maka siswa dapat mengevaluasi upaya mengatasi pencemaran tanah dengan benar.

Karakter siswa yang diharapkan :	 Disiplin (Discipline)
					Rasa hormat dan perhatian (respect)
					Tekun ( diligence)
					Tanggung jawab (responsibility)
					Ketelitian (carefulness)
D. Materi Pembelajaran
1. Materi Fakta
a. Lingkungan 
Lingkungan diartikan sebagai suatu ruangan dengan segala objek, keadaan, kondisi maupun makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang saling mempengaruhi kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan makhluk hidup lain. Menurut Ensiklopedia Kehutanan, lingkungan adalah jumlah total dari faktor-faktor non genetik yang mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi pohon, yang mencakup hal yang sangat luas, seperti tanah, kelembaban, cuaca, pengaruh hama dan penyakit, juga intervensi manusia.
b. Pencemaran 
Pencemaran adalah peristiwa masuknya zat-zat ataupun komponen lain yang mengganggu keseimbangan lingkungan dan merugikan makhluk hidup dalam suatu ruang interaksi makhluk hidup untuk bertahan hidup (survive). Pencemaran lingkungan sendiri dapat disebabkan oleh kegiatan manusia ataupun proses alami. Pencemaran biasa disebut juga dengan polusi.
Sesuatu yang menyebabkan adanya polusi (pencemaran) sendiri disebut dengan polutan jika komponen tersebut melebihi batas normal dan berada pada ruang dan waktu yang tidak tepat. Adanya polutan tersebut, menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak sesuai dengan fungsinya. Akibatnya, akan terjadi kerusakan lingkungan yang mengganggu dan merugikan makhluk hidup.
c. Pencemaran lingkungan
Pencemaran lingkungan merupakan salah satu penyebab kerusakan lingkungan. Kerusakan lingkungan dapat diartikan sebagai rusaknya atau hilangnya atau berkurangnya sumber daya baik sumber daya air, tahan, udara, flora maupun fauna yang ada di dalamnya. Sesuatu yang menyebabkan polusi (pencemaran) disebut polutan. Polutan dapat berupa bahan kimia, debu, makhluk hidup atau yang dihasilkan makhluk hidup, panas, suara, atau radiasi yang masuk ke dalam lingkungan.
d. Macam-macam Pencemaran 
Pencemaran dapat bersumber dari pencemaran alami dan kegiatan manusia. Pencemaran alami adalah pencemaran dengan bahan yang berasal dari bencana alam, misalnya partikel gas atau debu yang berasal dari gunung meletus. Sedangkan pencemaran akibat kegiatan manusia, contohnya kegiatan industri yang menghasilkan limbah, transportasi, pertambangan, serta rumah tangga.Pencemaran lingkungan sendiri terdapat banyak macam dan jenisnya. Jika dilihat dari sifat zat pencemarnya, dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni :
1. Pencemaran biologis
Pencemaran biologis yaitu pencemaran yang disebabkan oleh berbagai macam mikroba. Mikroba-mikroba tersebut dapat memicu timbulnya wabah penyakit. Polutan ini biasanya mencemari air sumur, sungai maupun danau. Pencemaran ini bisa bersumber dari orang yang menderita penyakit, atau sampah buangan maupun sumber alam lain.
2. Pencemaran Fisik
Pencemaran fisik yaitu pencemaran yang disebabkan oleh benda cair, benda padat, maupun gas. Misalkan, air yang datang secara tiba-tiba dalam skala yang sangat besar dapat menyebabkan banjir, maka air dikatakan sebagai fisik.
3. Pencemaran Kimiawi
Pencemaran kimiawi yaitu pencemaran yang disebabkan oleh zat-zat kimia. Biasanya yang banyak terjadi di lingkungan masa kini adalah limbah industri. Misalnya, zat-zat logam berat yang terdapat dalam limbah industri (timbal atau air raksa) ataupun senyawa-senyawa nonlogam seperti senyawa nitrat, asam sulfat, dan zat-zat lain yang dapat mempengaruhi lingkungan mengalami kerusakan.
2. Materi Konsep
a. Pencemaran udara
1. Hujan Asam (Acid Rain)
pH (derajat keasaman) normal air hujan adalah 5,6 bersifat sedikit asam, hal ini karena adanya COdi atmosfer. Pencemaran udara seperti SO2 dan NO2 yang terkandung dalam asap pabrik maupun kendaraan bermotor, bereaksi dengan air hujan membentuk asam dan menurunkan pH air hujan. Semakin rendah pH suatu cairan maka sifat asam semakin tinggi. Apabila asam terkondensasi (menjadi embun) di udara dan kemudian jatuh bersama air hujan terjadilah apa yang disebut hujan asam. Beberapa efek hujan asam adalah sebagai berikut.
1. Melarutkan kalsium, potasium, dan nutrien berharga dari tanah sehingga tanah menjadi kurang subur.
2. Melarutkan logam-logam berat yang terdapat dalam tanah sehingga mempengaruhi kualitas air permukaan.
3. Menghancurkan jaringan tumbuhan dan mengganggu pertumbuhan sehingga merusak tanaman.
2. Penipisan Lapisan Ozon 
Ozon adalah gas yang molekulnya terdiri dari tiga atom oksigen, kebanyakan terdapat di lapisan stratosfer (ketinggian 20-35 km di atas permukaan bumi). Bagian paling atas dari stratosfer, terdapat ozon terkonsentrasi sebagai suatu lapisan. Lapisan ozon terbentuk dari interaksi antara radiasi ultraviolet dengan oksigen yang terdapat di stratosfer, merupakan pelindung alami bumi yang berfungsi memfilter radiasi ultraviolet B dari matahari. Menurut para ahli, kerusakan lapisan ozon disebabkan oleh lepasnya sejumlah zat kimia buatan dari permukaan bumi sampai ke lapisan ozon. Di antara bahan kimia buatan tersebut adalah senyawa klroﬂuorokarbon (CFC) yang mempunyai nama dagang freon.Selama berada di atmosfer CFC bersifat stabil, tidak terurai, dan dapat bertahan cukup lama. Namun setelah terkena radiasi ultraviolet pada ketinggian lapisan ozon, molekul CFC akan melepaskan atom klorin. Atom yang dilepaskan ini akan mengikat satu atom O sehingga molekul ozon (O3) menghasilkan O. 
b.  Pencemaran air.
1. Fisik, meliputi tingkat kejernihan (kekeruhan), perubahan suhu air, perubahan rasa, bau, dan warna air.
2. Kimiawi, mendasarkan pada zat kimia logam maupun non logam yang terlarut dan perubahan pH.
3. Biologis, yaitu berdasarkan mikroorganisme yang ada di dalam air.Air yang telah tercemar mengakibatkan air tidak dapat dimanfaatkan dan menjadi penyebab timbulnya penyakit. 
Bahan pestisida di dalam air sulit untuk dipecahkan oleh mikroorganisme, bahkan berlangsung dalam waktu yang cukup lama. Dalam pemakaian bahan insektisida seringkali dicampur dengan senyawa minyak bumi, sehingga air yang terkena bahan buangan pemberantas hama ini permukaannya tertutup lapisan minyak. Hal ini menyebabkan turunnya kandungan oksigen dalam air. Dampak  dari penggunaan pestisida jenis DDT (Dichloro Diphenil Trichloroetan) disebut biological magniﬁcation yaitu bahan pencemar oleh organisme yang tingkatannya lebih tinggi. Kandungan DDT di dalam tubuh organisme dapat terjadi karena organisme secara tetap mengkonsumsi DDT, dan terakumulasi di dalam tubuhnya sehingga makin lama konsentrasi DDT di dalam tubuh makin besar.
c. Pencemaran Tanah
Pencemaran tanah pada umumnya berasal dari pembuangan sampah yang mengandung bahan-bahan yang sukar terurai dalam tanah seperti plastik, kaca, dan kaleng. Hal tersebut mengakibatkan produktivitas tanah akan berkurang. Adapun bahan yang mudah terurai lebih menguntungkan karena setelah diuraikan oleh mikroorganisme menjadi bahan yang mudah menyatu dengan tanah tanpa menimbulkan pencemaran. Dampak langsung akibat limbah yang dirasakan manusia adalah timbulnya bau yang tidak sedap dan kotor. Dampak Yang tidak langsung di antaranya tempat pembuangan limbah dapat menjadi tempat berkembangnya organisme penyebab penyakit seperti pes, kaki gajah, malaria, dan demam berdarah.
4. Penanggulangan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan
Di dalam proses pembangunan muncul berbagai masalah lingkungan yang semakin kompleks. Beberapa usaha menanggulangi masalah-masalah lingkungan dapat dilakukan dengan beberapa cara.
a. Melaksanakan program-program penyelamatan lingkungan  hidup, antara lain usaha rehabilitasi daerah aliran sungai (DAS), reboisasi lahan-lahan kritis, menjaga kelestarian hutan, perbaikan teknologi bercocok tanam.
b. Membuat peraturan-peraturan, antara lain
1. Undang-undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 1997  tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 27 Tahun  1999 tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan.
3. Mengganti sumber bahan penyebab pencemaran, misal-nya pemakaian bahan bakar minyak diganti dengan bahanbakar LNG (Liquiﬁed Natural Gases) yang menghasilkangas buang yang lebih bersih
4. Eﬁsiensi dan efektivitas penggunaan pestisida, misalnya memberikan penjelasan tentang aturan-aturan penggunaan dan efek yang dapat ditimbulkannya. 
Limbah juga dihasilkan oleh pabrik, kantor, bengkel, rumah sakit, pasar, pertokoan, dan tempattempat lain dengan berbagai bentuk. Oleh karena itu jumlah limbah yang dihasilkan setiap hari sangat banyak. Limbah dapat berwujud padat. Umumnya limbah padat diangkut ke tempat pembuangan akhir sampah (TPA), kemudian ditimbun atau dibakar. Namun cara-cara ini tidak tepat karena merugikan lingkungan dan kesehatan.Kamu harus tahu bahwa sebagian dari limbah masih dapat dimanfaatkan lagi, baik secara langsung maupun melalui proses daur ulang.  

3.Materi Prosedural
[image: ]
Gambar: Skema proses terjadinya hujan Asam
Sumber: (Winarsih, 2008)

[image: ]
Gambar: Efek Rumah Kaca
Sumber: (Winarsih, 2008)

E. Model Pembelajaran 
Problem based learning (PBL)
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan pertama 
	No
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	
	Guru
	Siswa
	

	
	Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran dengan salam
b. Guru mengabsen siswa
c. Guru mengadakan  Pretest
	Apersepsi 
d. Perhatiakan lingkungan sekitar kalian?Apa saja yang kalian lihat?

Motivasi
e. Guru menampilkan gambar lingkungan perdesaan dan perkotaan.
[image: D:\gambar lks\images231.jpeg]
Sumber:www.ilmulingkungan.com
	
a. Siswa menjawab salam
b. Siswa menyimak
c. Siswa mengerjakan soal Pretest
d. Siswa menjawab pertanyaan guru



e. Siswa menyimak gambar 





	
10’

	2. 
2.
	Kegiatan Inti	

Eksplorasi
Fase 1 : Orientasi siswa pada masalah

a. Guru meminta siswa untuk berada dalam 6 kelompok belajarnya.
b. Guru menampilakan permasalah berupa gambar pencemaran udara untuk dipecahkan/selidik siswa
[image: D:\gambar lks\9.jpg]
Sumber:http://www.terapiudara.net
[image: D:\gambar lks\20090606_011558_z-udarallllllllll.jpg]
Sumber:http//kampungrumasa.blogspot.com

Elaborasi
Fase 2 : Mengorganisasikan siswa
c. Siswa untuk mengerjakan tugas yang di berikan guru berupa LKS yang berhubungan dengan pencemaran udara. 


Konfirmasi
Fase 3: Membimbing Penyelidikan kelompok
d. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, membimbing melaksanakan diskusi dengan kelompok untuk mencari penjelasan dan solusi tentang permasalahan pada gambar yang
e. Guru mengarahkan siswa untuk memanfaatkan referensi lain

	




a. Siswa berada dalam kelompoknya  
b. Siswa menyimak 
























c. Siswa berbagi tugas dengan kelompoknya untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru




d. Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan diskusi dengan kelompok untuk mencari penjelasan dan solusi 
e. Siswa memanfaatkan referensi yang lain
	40’

	3.
	Kegiatan Penutup
Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan yang sesuai laporan hasil kelompok.
b. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
c. Guru mendorong siswa untuk berpikir atau melakukan refleksi pada pengetahuan yang baru mereka temuan
d. Guru menginformasikan materi selanjutnya.
e. Mengakhiri pelajaran dengan salam
	



a. Siswa menyiapkan laporan hasil kelompok
b. Siswa menyimpulkan pembelajaran



c. Siswa berpikir pada pengetahuan yang mereka baru temukan
d. Siswa mendengarkan apa yang diinformasikan.
e. Siswa menjawab salam
	30’


Pertemuan kedua 
	No
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	
	Guru
	Siswa
	

	1
	Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran dengan salam
b. Guru mengabsen siswa

Apersepsi 
c. Dimana biasanya kalian melihat tumpukan sampah?

Motivasi
d. Apa yang terjadi jika sampah yang kalian lihat di buang di sungai dan aliran air lainya.
	
a.  Siswa menjawab salam
b. Siswa menyimak


c. Siswa menjawab pertanyaan guru



d. Siswa menjawab petanyaan guru
	

10’

	2
	Kegiatan Inti	

Eksplorasi	
Fase 1 : Orientasi siswa pada masalah
a. Guru meminta siswa berkelompok sesuai yang telah dibagi pada pertemuan sebelumnya.
b. Guru menunjukan beberapa macam sampel air yang tercemar untuk dipecahkan/diselidiki.

Elaborasi
Fase 2 : Mengorganisasikan siswa
c. Guru membimbing siswa untuk mengerjakan tugas berupa LKS yang berhubungan dengan pencemaran air. 


Konfirmasi
Fase 3 : Membimbing Penyelidikan kelompok
d. Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan diskusi dengan kelompok untuk mencari penjelasan dan solusi tentang pencemaran air.

e. Guru mengarahkan siswa untuk memanfaat referensi lain
	

a. Siswa berada dalam kelompoknya  

b. Siswa menyimak 



	


c. Siswa berbagi tugas dengan kelompoknya untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru




d. Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan diskusi dengan kelompok untuk mencari penjelasan dan solusi tentang pencemaran air

e. Siswa memanfaatkan referensi yang lain
	

40’

	3
	Kegiatan Penutup

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
a. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan yang sesuai laporan hasil kelompok.

b. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
c. Guru mendorong siswa utuk berpikir atau melakukan refleksi pada pengetahuan yang baru mereka temukan.
d. Guru Guru Menginformasikan materi selanjutnya.

e. Mengakhiri pelajaran dengan salam

	

a. Siswa merencankan dan menyiapkan laporan hasil kelompok


b. Siswa menyimpulkan pembelajaran


c. Siswa berpikir pada pengetahuan yang mereka baru temukan


d. Siswa mendengarkan apa yang diinformasikan.
e. Siswa menjawab salam

	
30’



Pertemuan Ketiga
	No
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	
	Guru
	Siswa
	

	1
	Kegiatan Pendahuluan
a. Membuka pelajaran dengan salam
b. Mengabsen siswa

	Apersepsi 
c. Apa saja yang kalian lihat di halaman sekolah kalian?

Motivasi 
d. Apakah sama lingkungan sekolah dengan gambar ini
[image: D:\gambar lks\images (3).jpg]
Sumber:http//www.thinglink.com
	
a. Siswa menjawab salam
b. Siswa menyimak

c. Siswa menjawab pertanyaan guru


d. Siswa meyimak gambar dan menjawab
	

10’

	2
	Kegiatan Inti		
Eksplorasi
Fase 1 : Orientasi siswa pada masalah
a. Guru memerintahkan siswa untuk berada dalam kelompok belajar yang sudah dibentuk dalam pembelajaran sebelumnya 
b. Guru menunjukan beberapa macam-macam sampel tanah yang tercemar untuk dipecahkan/diselidiki

Elaborasi
Fase 2 : Mengorganisasikan siswa
c. Guru membimbing siswa untuk mengerjakan tugas berupa LKS yang berhubungan dengan pencemaran tanah. 

Konfirmasi
Fase 3: Membimbing Penyelidikan kelompok

d. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan diskusi dengan kelompok untuk mencari penjelasan dan solusi tentang pencemaran air.




e. Guru mengarahkan siswa untuk memanfaat referensi lain
	


a. Siswa berada dalam kelompoknya  


b. Siswa menyimak 






c. Siswa berbagi tugas dengan kelompoknya untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru





d. Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan diskusi dengan kelompok untuk mencari penjelasan dan solusi tentang pencemaran air

e. Siswa memanfaatkan referensi yang lai

	

40’

	3
	Kegiatan Penutup
Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan yang sesuai laporan hasil kelompok.
b. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
c. Guru mendorong siswa utuk berpikir atau melakukan refleksi pada pengetahuan yang baru mereka temukan.
d. Guru mengerjakan posttes
e. Mengakhiri pelajaran dengan salam 
	


a. Siswa merencankan dan menyiapkan laporan hasil kelompok
b. Siswa menyimpulkan pembelajaran


c. Siswa berpikir pada pengetahuan yang mereka baru temukan

d. Siswa mengerjakan posttes
e. Siswa menjawab salam
	
30’



I. Alat/ Bahan/ Sumber
· Alat	: Papan tulis dan alat tulis.
· Bahan	:  Buku IPA
· Sumber	: Winarsih. 2008. IPA Terpadu. Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia
J. Penilaian
· Prosedur penilaian
· Penilaian kognitif
Jenis		: Tes
Bentuk 	: Uraian
· Penilaian afektif
Jenis		: Etika, Bertanggung jawab, Berpartisipasi, Kehadiran
Bentuk 	: Lembar pengamatan sikap siswa
· Instrumen penilaian
Essay	
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KELOMPOK :
)




 (
Pertemuan Pertama
)[image: ]	
 (
Standar Kompetensi
)

7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem


 (
B. Kompetensi Dasar
)	

7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolahan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan laingkungan

 (
C. Indikator 
)
	
8. Mengemukakan pengertian pencemaran lingkungan.
9. Menggambarkan pengaruh pencemaran udara.
10. Menganalisis upaya mengatasi pencemaran udara.

 (
D. Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran
)

8. Setelah menyimak gambar yang diberikan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian  pencemaran lingkungan dengan benar.
9. Setelah memecahkan permasalahan yang diberikan guru, siswa dapat menjelaskan pengaruh pencemaran udara dengan benar.
10. Setelah memecahakan pemasalahan yang diberikan guru maka siswa dapat menjelaskan upaya mengatasi pencemaran udara dengan benar
[image: ]
 (
Sumber: Kompas.com
UNGARAN, KOMPAS.com
 - Akibat polusi pabrik pengolahan kayu dan meubel, PT Pinako Rotary Permai yang beralamat di Jalan Candirejo,Pringapus, Kabupaten Semarang, warga sekitar mengalami gangguan pernafasan. Kejadian itu sudah berlangsung sejak tahun 2012 dan diprotes warga. Namun hingga kini tidak ada upaya dari pihak perusahaan maupuntindakan pemerintah untuk mencegah pencemaran.
Permasalahan tersebut pernah diadukan ke Pemerintah KabupatenSemarang. Setelah ada pengaduan, pemerintah kemudian memediasi wargadengan Pinako. Namun menurut Etik, hingga saat ini belum ada penangananmaksimal dan masih terjadi pencemaran.
)[image: ]Informasi 






















 (
Permasalahan tersebut pernah diadukan ke Pemerintah KabupatenSemarang. Setelah ada pengaduan, pemerintah kemudian memediasi wargadengan Pinako. Namun menurut Etik, hingga saat ini belum ada penangananmaksimal dan masih terjadi pencemaran.
Permasalahan tersebut pernah diadukan ke Pemerintah KabupatenSemarang. Setelah ada pengaduan, pemerintah kemudian memediasi wargadengan Pinako. Namun menurut Etik, hingga saat ini belum ada penangananmaksimal dan masih terjadi pencemaran. "Memang sudah ada tindak lanjutnya dengan merubah posisicerobong dan perubahan waktu produksi diluar jam KBM (kegiatan belajarmengajar). Tetapi giliran masyarakat sekitar kalau sore hari yang kena
 polusi
” tutur Etik.
Etik menambahkan, sebagai salah satu bentuk kompensasi, PTPinako pernah menjanjikan akan memberikan fasilitas kesehatan rutin danbeasiswa bagi siswa. Namun hingga sekarang janji tersebut belum
 direalisasikan. 
"Pernah memberikan masker, tetapi hanya sekali saja. Selain itu janjiuntuk memberikan fasilitas kesehatan rutin dan beasiswa sampai saat ini
 belum terealisasi" imbuhnya. 
Udara dikatakan tercemar jika udara tersebut mengandung unsurunsuryang mengotori udara. Pencemaran udara disebabkan oleh asap
 buangan, misalnya gas CO
2
 hasil pembakaran, SO, SO
2
, CFC, CO, dan asap okok. Setiap bahan buangan penyebab pencemaran udara tersebut memilikidampak sendiri-sendiri bagi manusia seperti terlihat dalam gambar di atas.
sumber: 
kompas.com  
)






















 (
Ayo Kita Baca
)


1. Apa permasalahan utama dari wacana di atas? Rumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan minimal 3 pertanyaan?
Jawab:.............................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
 (
Ayo Kita Pelajari
)


2. Dari soal no. 1 apakah kemungkinan jawaban dari rumusan masalah yang telah kalian buat? Kemukakan alasanmu!
Jawab:.........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

 (
Ayo Kita Selidiki
)


3. Selidikilah dengan cermat dan penuh tanggung jawab penyebab terjadinya pencemaran udara dan bagaimanakah dampak pencemaran tersebut terhadap makhluk hidup di sekitarnya?
Jawab:...................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
 (
Ayo Kita Selidiki
)

4. Setelah berdiskusi dengan kelompok tentang penyebab dan dampak pencemaran udara, bagaimana cara mengelolah polusi udara agar tidak menimbulkan pencemaran udara yang membahayakan makhluk hidup!
Jawab:.........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
 (
Ayo Kita Evaluasi
)


5. Perhatikan hasil kerja teman kalian di depan kelas!
Perhatikan kelompok yang sedang mempresentasikan hasil diskusi mereka, tuliskan pertanyaan dan tanggapan kalian dari hasil diskusi tersebut!
Jawab:.........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
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KELOMPOK :
)




 (
Pertemuan Kedua
)[image: ]
 (
Standar Kompetensi
)

7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem


 (
B. Kompetensi Dasar
)

7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolahan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan


 (
C. Indikator 
)
	.
1. Menyelidiki pengaruh pencemaran air
2. Menyimpulkan upaya mengatasi pencemaran air.


 (
D. Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran
)

1. Setelah memecahkan permasalahan yang diberikan guru maka siswa dapat menjelaskan pengaruh pencemaran airdengan benar.
2. Setelah memecahkan permasalah yang diberikan guru maka siswa dapat menjelaskan upaya mengatasi pencemaran air dengan benar.
[image: ]

A.  (
Sumber: http//caramengatasi.com
TRIBUNJATENG.COM, UNGARAN
- 
Kualitas air sungai Klampok diwilayah Desa Diwak, Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang terusmengalami penurunan. Air sungai ini telah tercemar dan terlihat keruh.Indikasi pencemaran tampak jelas pada batuan dan endapan di dasar sungai
 yang telah berwarna hitam. 
Ditengarai, limbah sejumlah pabrik besar yang ada di sekitarlingkungan Desa Diwak menjadi pemicu pencemaran sungai Klampok ini."Limbah pabrik di
duga telah mencemari sungai ini
"
,
 ungkap Koordinator
 Organisasi Pelestari Sungai (OP
si), Moh Amin, di Ungaran, Rabu (22/10). 
Amin mengaku, pihaknya terus aktif mengawasi kualitas sejumlahsungai yang ada di wilayah Kabupaten Semarang. Satu diantaranya adalahsungai Klampok. Khusus sungai Klampok, pencemaran yang terjadi sudahsemakin memp
e
rihatinkan
.
)[image: ]Informasi



 (
"Jadi pencemaran ini tidak hanya di wilayah DesaDiwak, namun 
juga di Desa Ngempon", ujarnya. 
Dikatakan Amin, pencemaran ini setidaknya telah menyebabkanwarga tak bisa lagimemanfaatkan air sungai ini untuk keperluan mandi danmencuci. Buruknya kualitas air ini diduga juga telah mempengaruhiproduktivitas lahan pertanian yang mengandalkan irigasi dari sungai Klampokini. "Akibat pencemaran ini, sejumlah petani di wilayah Desa Diwak, Klepudan Kelurahan Ngempon juga me
ngeluhkan kualitas padi menjadi jelek
"
, 
tambah Amin.
sumber: 
tribunjateng.com
)











 (
Ayo Kita Baca
)


1. Apa permasalahan utama dari wacana di atas? Rumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan minimal 3 pertanyaan?
Jawab:.....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
 (
Ayo Kita Pelajari
)


2. Dari soal no. 1 apakah kemungkinan jawaban dari rumusan masalah yang telah kalian buat? Kemukakan alasanmu!
Jawab:.................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
 (
Ayo Kita Selidiki
)


3. Selidikilah dengan cermat dan penuh tanggung jawab penyebab terjadinya pencemaran air dan bagaimanakah dampak pencemaran tersebut terhadap makhluk hidup di sekitarnya?
Jawab:.....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
 (
Ayo Kita Selidiki
)

4. Setelah berdiskusi dengan kelompok tentang penyebab dan dampak pencemaran agar tidak menimbulkan pencemaran udara yang membahayakan makhluk hidup!
Jawab:.................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
 (
Ayo Kita Evaluasi
)


5. Perhatikan hasil kerja teman kalian di depan kelas!
Perhatikan kelompok yang sedang mempresentasikan hasil diskusi mereka, tuliskan pertanyaan dan tanggapan kalian dari hasil diskusi tersebut!
Jawab:.........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
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KELOMPOK :
)





 (
Pertemuan Ketiga
)[image: ]

 (
Standar Kompetensi
)

7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem

 (
B. Kompetensi Dasar
)

7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolahan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan laingkungan

 (
C. Indikator 
)
	.
1. Menggali pengaruh pencemaran tanah.
2. Mengevaluasi upaya mengatasi pencemaran tanah.

 (
D. Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran
)

1. Setelah memecahkan permasalah yang diberikan guru maka siswa dapat menjelaskan pengaruh pencemaran tanah dengan benar.
2. Setelah memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru maka siswa dapat menjelaskan upaya mengatasi pencemaran tanah dengan benar.

[image: ]
Informasi
 (
Pencemaran Tanah
Sumber:http//www.thinglink.com
Tanah merupakan bagianpenting dalam menunjangkehidupan makhluk hidup dimuka bumi. Seperti kita ketahuirantai makanan bermula daritumbuhan. Manusia, hewanhidup dari tumbuhan. Memangada tumbuhan dan hewan yanghidup di laut, tetapi sebagianbesar dari makanan kita berasal dari permukaan tanah. Oleh sebab itu, sudah menjadi kewajiban kitamenjaga kelestarian tanah sehingga tetap dapat mendukung kehidupan dimuka bumi ini. Akan tetapi, sebagaimana halnya pencemaran air dan udara,pencemaran tanah pun terjadi akibat kegiatan manusia. Pencemaran tanahdapat diakibatkan oleh sampah organik dan anorganik, misalnya dari
kegiatan rumah tangga, pasar, industri, kegiatan pertanian, dan peternakan.
)[image: D:\gambar lks\images (3).jpg]



















 (
Penumpukan sampah yang terus meningkat menyebabkan berbagai dampaklingkungan yang kurang sehat. Dampak nyata dari tumpukan sampah yangtidak terkendali dapat dilihat secara langsung pada Tempat PembuanganAkhir (TPA) yang terdapat di dudun Deres, Bawen, Semarang. Masyarakat dilingkungan sekitar sangat meresahkan bau yang diakibatkan oleh gunungansampah di TPA tersebut yang telah menggunung. Padahal TPA tersebut barudelapan tahun dibuka, namun sekarang sudah melampaui batas dayatampungnya. 
Timbunan sampah akan menutupi permukaan tanah sehingga tanah tidakbisa dimanfaatkan. Selain itu, timbunan sampah dapat menghasilkan gasnitrogen dan asam sulfida, adanya merkuri, krom dan arsen pada timbunansampah dapat menimbulkan gangguan terhadap bio tanah, tumbuhan,merusak struktur permukaan dan tekstur tanah. Sampah anorganik tidak 
terbiodegradasi
,yang menyebabkan lapisan tanah tidak dapat ditembus olehakar tanaman dan tidak tembus air sehingga peresapan air dan mineral yangdapat menyuburkan tanah hilang dan jumlah mikroorganisme di dalamtanahpun akan berkurang akibatnya tanaman sulit tumbuh bahkan mati
karena tidak memperoleh makanan untuk berkembang
 (
http//www.thinglink.com
)
)


















	


 (
Ayo Kita Baca
)


1. Apa permasalahan utama dari wacana di atas? Rumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan minimal 3 pertanyaan?
Jawab:...............................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
 (
Ayo Kita Pelajari
)


2. Dari soal no. 1 apakah kemungkinan jawaban dari rumusan masalah yang telah kalian buat? Kemukakan alasanmu!
Jawab:.........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
 (
Ayo Kita Selidiki
)


3. Selidikilah dengan cermat dan penuh tanggung jawab penyebab terjadinya pencemaran tanah dan bagaimanakah dampak pencemaran tersebut terhadap makhluk hidup di sekitarnya?
Jawab:...................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
 (
Ayo Kita Selidiki
)

4. Setelah berdiskusi dengan kelompok tentang penyebab dan dampak pencemaran tanah, bagaimana cara mengelolah polusi udara agar tidak menimbulkan pencemaran tanah!
Jawab:................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

 (
Ayo Kita Evaluasi
)


5. Perhatikan hasil kerja teman kalian di depan kelas!
Perhatikan kelompok yang sedang mempresentasikan hasil diskusi mereka, tuliskan pertanyaan dan tanggapan kalian dari hasil diskusi tersebut!
Jawab:.........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
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LAMPIRAN 4
)KISI-KISI SOAL UJI COBA 

Mata Pelajaran	:IPA Terpadu						
Kelas			: VII 								
Materi			: Pencemaran Lingkungan
Tahun Ajaran	:2016/2017
	
	No 
	Indikator
	Soal
	Indikator berpikir kritis
	Jawaban

	
	
	
	
	

	1.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran air dan upaya mengatasinya

	Limbah rumah tangga merupakan pencemaran air terbesar selain limbah industri dan pertanian. Dari pertanyaan tersebut ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi populasi manusia maka......
a. Pencemaran air semakin rendah
b. Pencemaran air semakin tinggi
c. Pencemaran air tidak ada
d. Pencemaran air tetap

	Indikator Inference
Membuat kesimpulan
	B

	2.
	Mengemukakan pengertian pencemaran lingkungan.

	Sebuah desa terdapat sebuah pabrik yang setiap hari mengeluarkan asapberwarna hitam. Selain itu, pabriktersebut juga sering membuang sisa-sisa hasil produksi ke sungai yang berada di belakang pabrik yangmenyebabkan warna air sungaimenjadi coklat. Masyarakat desatersebut juga kurang memperhatikanlingkungannya. Limbah rumah tanggaseperti kaca dan besi masih banyakyang berserakan di sekitar rumah. Jenispencemaran yang dapat terjadi di desatersebut adalah….
a. Pencemaran tanah, air dan udara
b. Pencemaran udara, air dan tanah
c. Pencemaran tanah, udara dan limbah
d. Pencemaran limbah, tanah dan air

	Indikator Eksplantasi
(Menyatakan hasil)
	B

	3.
	Mengemukakan pengertian pencemaran lingkungan.

	Pencemaran lingkungan sangat merugikan makhluk hidup. Berikut ini merupakan macam-macam pencemaran, kecuali....
a. Udara
b. Air
c. Ekonomi
d. Tanah

	Indikator Eksplantasi
Membenarkan prosedur
	C

	4.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Mendirikan pabrik besar di kota dapat memberikan dampak yang tidak baik bagi lingkungan sekitar hal itu disebabkan karena...
a. Gas klorin dapat mengganggu kesehatan pernafasan apabilaterlepas di udara secara bebas 
b. Gas nitrogenoksida dapat menimbulkan infeksi saluran pernapasan bagi yang menghirupnya 
c. Peningkatan karbondioksida di atmosfer hasil dari pembakaran menimbulkan gangguan pernapasan bagi makhluk hidup 
d. Peningkatan karbondioksida di atmosfer hasil dari pembakaran menimbulkan pemanasan global

	Indikator interpetasi
Menggambarkan permasalahan
	A

	5.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya.

	Berikut ini merupakan penyebab terjadinya pencemaran tanah, kecuali...
a. Memberi pupuk secara berlebihan
b. Tidak menimbun sampah dari logam, plastik dan kaca
c. Pemberian pestisida dan insektisida
d. Tanah ditutup dengan plastik

	Indikator Analisis
Menganalisis argumen
	B

	6.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Upaya yang dapat anda lakukan untuk mengurangi terjadinnya pencemaran udara antara lain….
a. Menggunakan sepeda motor jika ingin berpergian
b. Menggunakan mobil dengan bahan bakar bertimbal
c. Membangun taman kota
d. Merokok di sembarang tempat

	Indkator self-regulation
Pemeriksaan diri
	C

	7.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya
	 Polusi udara yang terjadi secara alami misalnya...
a. Pembakaran sampah
b. Kebakaran hutan
c. Uap dari laut 
d. Gas dari aktivitas gunung berapi 



	Indikator evaluasi
Menilai pendapat
	D

	8.
	Mengemukakan pengertian pencemaran lingkungan.

	Cara pemusnahan sampah yang paling menguntungkan adalah...
a. Didaur ulang
b. Dibakar
c. Ditanam
d. Dihanyutkan 
	Indikator Analisis
Meneliti ide-ide
	A

	9.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Beberapa efek hujan asam adalah sebagai berikut.
1) melarutkan kalsium, potasium, dan nutrien berharga dari tanah sehingga tanah menjadi kurang subur
2) melarutkan logam-logam berat yang terdapat dalam tanah sehingga mempengaruhi kualitas air permukaan
3) menghancurkan jaringan tumbuhan dan mengganggu pertumbuhansehingga merusak tanaman
4) hujan asam yang jatuh ke danau melalui aliran menyebabkanpH turun pada ekosistem tersebut
5)  bersifat korosif sehingga merusak material dan bangunan.
Dari efek hujan asam di atas mana yang menyebabkan pencemaran tanah....
a. 2 dan 5
b. 3 dan 4
c. 2 dan 3
d. 1 dan 2

	Indikator Analisis
Mengidentifikasi



	D

	10.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran air dan upaya mengatasinya

	Susi mengamati beberapa sempel air sebagai berikut:
1. Air berwarna keruh			5. Air tidak berbau
2. Air berbau 				6. Ph air normal
3. Air berwarna jernih			7. Suhu air rendah
4. pH kurang atau lebih dari normal
Dari sampel air yang diamati Susi mana ciri-ciri air yang tercemar....
a. 1,4, dan 5
b. 1, 2, dan 3
c. 1, 2, dan 4
d. 3, 5, dan 6

	Indikator Analisis
Mengidentifikasi
	C

	11.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya.

	Tika mengumpulakn benda-benda yang tidak dipakai di rumahnya antara lain:
1. Kertas		2. Gelas
3. Botol bekas 		4. Karet 
5. Besi			6. Pelastik
7. Kawat		8. Kardus
Dari benda-benda bekas tersebut manakan benda yang dapat didaur ulang kembali......
a. 5, 6, dan 8
b. 1, 3 dan 5
c. 5, 7, dan 8
d. 1, 3 dan 8

	Indikator Analisis
Mengidentifikasi
	D

	12.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya
	Lapisan ozon yang melingkupi bumi semakin menipis akibat tingginya kadar CFC di udara. CFC terdapat pada benda berikut, kecuali….
a. Kosmetik berbentuk spray
b. Gas pendingin mobil
c. Limbah cair pabrik
d. Cat mobil berbentuk  spray 

	Indikator Evaluasi
Menilai pendapat
	C

	13.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya.

	Lahan pertanian kini sedang menjadi sorotan penting. Semakin lama lahan pertanian semakin sempit karena banyak lahan yang digunakan sebagai lahan pembangunan perumahan. Untuk menyiasati makin sempitnya lahan pertanian perlu dilakukan upaya sebagai berikut, kecuali…. 
a. intensifikasi pertanian
b. pertanian sistem hidroponik
c. liberalisasi pertanian
d. ekstensifikasi pertanian 

	Indikator Analisis
Menganalisis argumen
	D

	14.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran air dan upaya mengatasinya

	Zat atau bahan kimia seperti pembersih, pemutih, pestisida, dan pewangi dapat menjadi zat yang merugikan. Mereka dikatakan merugikan jika mengakibatkan hal-hal berikut....
a. kerusakan ekosistem alam
b. bersihnya peralatan masak dan dapur
c. munculnya flora danfauna yang baru
d. menjadikan lingkunga bersih

	Indikator eksplantas
Membenarkan prosedur
	B

	15.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran air dan upaya mengatasinya

	Pencemaran Air
Bumi dikenal dengan sebuah planet biru karena terdapat banyak hamparan air. Meskipun demikian, hanya sebagian air saja yang bisa digunakan oleh manusia. Bahkan di beberapa tempat, air bersih sulit didapatkan sehingga menimbulkan terjadinya krisis air. Hal yang menyebabkan terjadinya krisis air ini adalah karena meningkatnya penduduk dunia dan aktivitasnya yang menyebabkan pencemaran lingkungan yang membuat air tidak bisa diminum.
Apa yang kalian ketahui tentang pencemaran air di atas? 
a. peristiwa masuknya makhluk hidup, zat dan energi yang berasal dari kegiatan manusia ke lingkungan hidup 
b. peristiwa masuknya zat, energi, dan makhluk hidup ke lingkungan hidup yang menyebabkan berubahnya tatanan perairan akibat kegiatan manusia atau proses alam 
c. peristiwa masuknya zat dan komponen lain ke lingkungan hidup yang berasal dari industri sehingga tidak dapat digunakan
 d. peristiwa masuknya makhluk hidup, zat dan energi serta komponen lain yang tidak sesuai ke lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga tidak dapat digunakan sesuai dengan peruntukannya


	Indikator Selft-regulation
Pemeriksaan diri
	

	B

	16.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya
	Revolusi industri terjadi pada abad ke-19. Pada masa itu, manusia mulaimemanfaatkan batu bara yang diambil daritanah yang kaya akan zat arang. Selainbatu bara, manusia juga mulaimemanfaatkan minyak bumi sebagai bahanbakar. Pembakaran kedua bahan tersebutdapat menimbulkan akibat padaterganggunya siklus alami di alam.

Pembakaran batu bara dan minyak bumi yang mengandung zat arangtersebut dapat meyebabkanpencemaran, yaitu pencemaran….
a. Tanah
b. Air
c. Suara 
d. Udara  


	Indikator Analisis
Menganalisis argumen
	A

	17
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya
	Gas yang dihasilkan dari pembakaran batu bara dan minyak bumi adalah….
a. Karbon dioksida
b. Oksigen
c. Helium
d. Nitrogen 

	Indikator Interpretasi
Menjelaskan arti
	A

	18.
	Mengemukakan pengertian pencemaran lingkungan.

	Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang dapat mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia, serta makhluk hidup lainya. Pengertian tersebut terdapat dalam....
a. UU No. 23 Tahun 1997
b. UU No. 24 Tahun 1999
c. UU No. 18 Tahun 2000
d. UU No. 33 Tahun 2006

	Indikator Intepretasi
Malakuakn katagorisasi
	A










	19.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Pencemaran udara oleh limbah pabrik dapat diatasi dengan cara......
a. Memasang elektrostatik presipirator
b. Mendirikan pabrik di daerah perdesaan
c. Mengolah limbah asap menjadi limbah cair
d. Menanam pepohonan di sekitar wilayah


	Indikator Eksplantasi
Menyajikan argumen
	D

	20.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Di bawah  ini yang termasuk sumber-sumber pencemaran udara.....
a. Asap pabrik, asap roko, kebakaran hutan dan sampah
b. Debu, hujan, sampah dan kebakaran hutan 
c. Sampah, debu, hujan, pohon dan sungai
d. Asap pabrik, hutan hijau dan asap rokok

	Indikator Intepretasi
Melakukan katagorisasi
	A

	21
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Salah satu langkah pengelolahan sampah yang benar adalah dengan menerapkan S3R yaitu....
a. Sorting, remake, reduce, recycle
b. Short, reuse, reduce, recycle
c. Sorting, reuse reduce, recycle
d. Sorting, rebus, reduce, recycle


	Indikator Analisis
mengidentifikasi
	C








	22.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran air dan upaya mengatasinya

	Cara untuk menanggulangi limbah industri adalah.....
a.Menutup industri-industri bahan kimia
b. Membatasi penggunaan zat-zat kimia
c. Mengolah limbah pabrik sebelum di buang ke sungai
d. Membuang limbah pabrik sedikit demi sedikit

	Indikator Intepretasi
Menjelaskan arti
	C

	23
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya.

	Contoh barang-barang yang dapat di daur ulang kembali dengan mudah......
a. Gelas aqua plastik, ember plastik, kaca pecah dan kain perca
b. Kain perca, botol minuman palstik dan botol minuman kaca
c. Botol aqua pelastik, kain perca dan ember plastik
d. Botol minuman kaca, kain perca dan besi



	Analisis
meneliti ide-ide
	C

	24.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya
	Usaha-usaha untuk menanggulangi dan mencegah pencemaran:
1) Mendaur ulang sampah-sampah yang masih berpotensi
untuk dimanfaatkan. Misalnya sampah kertas, plastik, dan logam dapat didaur ulang untuk dicetak menjadi bahan baru. Sampah organik dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kompos.
2) Penggunaan pestisida sesuai dengan aturan.
3) Pengurangan atau penghentian penggunaan zat aerosol dalam penyemprotan ruang
4) Membatasi emisi gas buang pada kendaraan bermotor danmesin-mesin industri.
5) Tidak membatasi emisi gas buang pada kendaraan bermotor danmesin-mesin industri.
6) Memisahkan sampah yang mudah terurai dan yang sulitterurai
Usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi dan mencegah pencemaran tanah adalah..........
a. 1, 4, dan 3
b. 2, 3, dan 4
c. 4, 5, dan 6
d. 1, 2, dan 6

	Indikator Analisis
Mengidentifikasi
	A

	25.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya
	Efek rumah kaca disebabkan oleh tingginya kadar gas polutan di udara. Gas yang dimaksud adalah ….
a. CO			c. CO2
b. SO2			d. O2


	Indikator Inference
Membuat kesimpulan
	C

	26.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya
	Limbah rumah tangga sukar terurai oleh lingkungan yaitu....
a. Plastik, kaca, karet
b. Karet, dedaunan, kaca
c. Kaca, plastik, besi
d. Kaleng, besi, sampah organik 

	Indikator Analisis
mengidentifikasi
	C

	27.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Perhatiakn gambar di bawah ini !
[image: ]
Gambar tersebut merupakan efek dari salah satu pencemaran lingkungan yang dikenal...
a. Polutan
b. Polusi air
c. Hujan asam
d. Pemanasan global

	Indikator Inference
Membuat kesimpulan
	D

	28.
	Mengemukakan pengertian pencemaran lingkungan.
	Sebagai salah satu upaya mengatasi pencemaran lingkungan kita harus memiliki rasa cinta terhadap lingkungan. Tindakan berikut yang termasuk tindakan mencintai lingkungan adalah....
a. Tidak menggunakan kendaraan bermotor jika bepergian dekat
b. Menangkap ikan menggunakan pukat harimau
c. Tidak membuang sampah sembarangan
d. Menebang pohon secara liar



	Indikator Evaluasi
Menilai pendapat
	C

	29.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Salah satu usaha pemerintah dalam memperbaiki lingkungan yang mengalami kerusakan adalah dengan reboisasi. Apa yang dimaksud kata yang bercetak tebal tersebut.....
a. Penanaman pohon di tempat–tempat resapan air dan daerah gundul 
b. Penanaman pohon di jalan
c. Penanaman pohon di tempat yang panas
d. Penanaman pohon di tempat yang bebas banjir

	Indikator Interpretasi
Menjelaskan arti
	A

	30.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Lapisan ozon yang melingkupi bumi semakin menipis akibat tingginya kadar CFC di udara. CFC terdapat pada benda berikut, kecuali….
a. Kosmetik berbentuk spray
b. Gas pendingin mobil
c. Limbah cair pabrik
d. Cat mobil berbentuk  spray 

	Indikator Evaluasi
Menilai pendapat
	C

	31.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Saat musim kampanye penggunaan motor meingkat dan kenalpot dimodifikasi peristiwa ini selain menggangu pengguna jalan juga menyebabkan pencemaran lingkungan. Peristiwa ini termasuk pencemaran.......
a. Pencemaran tanah
	b. Pencemaran air
	c. Pencemaran udara
	d. semua jawaban salah

	Indikator Eksplantasi
Menyatakan hasil
	C

	32.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran air dan upaya mengatasinya.

	Membuang sampah rumah tangga yang berupa sisa-sisa bahan organik ke sungai adalah tindakan yang tidak baik, karena..........
a.  Suhu air menjadi rendah
b. Mikroorganisme di dalam air memperoleh makanan yang diperlukan
c. Mengurangi kadar karbondioksida dalam air
d. Menurunkan kadar oksigen dalam air

	Indikator Eksplantasi
Menyajikan argumen
	A

	33.
	Mengemukakan pengertian pencemaran lingkungan.

	Peristiwa masuknya zat-zat komponen lain yang merugikan ke dalam lingkungan disebut....
	a. Polusi
	b. Polutan
	c. Erosi
	d. Mutasi


	Indikator Eksplantasi
Menyatakan hasil
	B

	34.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya
	Berikut ini bukan akibat yang ditimbulkan oleh pencemaran tanah antara lain.....
	a. Terganggu  kehidupan kimia atau fisik tanah
	b. Berubahnya sifat kimia atau fisik tanah
c. Keseimbangan ekologi berubah
d. Berubah menjadi gambar

	Indikator Analisis
Mengidentifikasi
	D

	35.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran air dan upaya mengatasinya
	Dampak tidak langsung terhadap ekosistem perairan air tawar dari penggunaan pupuk kimia yang terlalu berlebihan adalah...
	a. 	Meningkatkan kadar oksigen
	b. Suburnya tambuhan perairan
	c. Keruhnya air
d. Terganggunya kehidupan ekosistem air
	Indikator Interence
Membuat kesimpulan
	D

	36.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya
	Pemakaian insektisida yang berlebihan dapat
menyebabkan hal-hal berikut kecuali....
	a. Terganggu keseimbangan lingkungan
b. Serangga yang bermanfaat ikut terbunuh
c. Tanaman cepat berubah
d. Hama menjadi kebal terhadap insektisida


	Indikator Analisis
Mengalisis argument
	B

	37.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya
	Contoh bahan-bahan pencemaran udara yang berasal dari pembakaran adalah....
	a. Karbon dioksida
	b. Karbon monoksida
	c. Nitrogen oksida
	d. CFC

	Indikator Eksplantasi
Menyatakan hasil
	B

	38.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Terjadinya hujan asam diakibatkan banyaknya gas pencemaran udara yang sangat banyak. Gas pencemaran itu adalah.......
a. Karbon dioksida dan karbon monoksida
b. Metana dan CFC
c. Nitroge oksida dan sulfur dioksida
d. Belerang dan hidrogen
	Indikator Intepretasi
Menjelaskan hasil
	A

	39.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Cara mengatasi sampah rumah tangga dari bahan organik agar tidak menimbulkan pencemaran adalah....
	a. Dibakar
	b. Diolah menjadi makanan ternak
	c. Dibuang ke perairan
	d. Dimanfaatkan pembuatan kompos

	Indikator Inference
Membuat kesimpulan
	D

	40.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Tumbuhan sebagai salah satu keanekaragaman hayati bermanfaat dari segi biologi karena, sebagai...
	a. Pemasok oksigen 
	b. Bahan bangunan
	c. Bahan baku sandang
	d. Penghail getah dan minyak


	Indikator Eksplantasi
Menyajikan argument
	A
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	1.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran air dan upaya mengatasinya

	Limbah rumah tangga merupakan pencemaran air terbesar selain limbah industri dan pertanian. Dari pertanyaan tersebut ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi populasi manusia maka......
e. Pencemaran air semakin rendah
f. Pencemaran air semakin tinggi
g. Pencemaran air tidak ada
h. Pencemaran air tetap

	Indikator Inference
Membuat kesimpulan
	B

	2.
	Mengemukakan pengertian pencemaran lingkungan.

	Sebuah desa terdapat sebuah pabrik yang setiap hari mengeluarkan asapberwarna hitam. Selain itu, pabriktersebut juga sering membuang sisa-sisa hasil produksi ke sungai yang berada di belakang pabrik yangmenyebabkan warna air sungaimenjadi coklat. Masyarakat desatersebut juga kurang memperhatikanlingkungannya. Limbah rumah tanggaseperti kaca dan besi masih banyakyang berserakan di sekitar rumah. Jenispencemaran yang dapat terjadi di desatersebut adalah….
a. Pencemaran tanah, air dan udara
b. Pencemaran udara, air dan tanah
c. Pencemaran tanah, udara dan limbah
d. Pencemaran limbah, tanah dan air

	Indikator Eksplantasi
(Menyatakan hasil)
	B

	3.
	Mengemukakan pengertian pencemaran lingkungan.

	Pencemaran lingkungan sangat merugikan makhluk hidup. Berikut ini merupakan macam-macam pencemaran, kecuali....
a. Udara
b. Air
c. Ekonomi
d. Tanah

	Indikator Eksplantasi
Membenarkan prosedur
	C

	4.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Mendirikan pabrik besar di kota dapat memberikan dampak yang tidak baik bagi lingkungan sekitar hal itu disebabkan karena...
e. Gas klorin dapat mengganggu kesehatan pernafasan apabilaterlepas di udara secara bebas 
f. Gas nitrogenoksida dapat menimbulkan infeksi saluran pernapasan bagi yang menghirupnya 
g. Peningkatan karbondioksida di atmosfer hasil dari pembakaran menimbulkan gangguan pernapasan bagi makhluk hidup 
h. Peningkatan karbondioksida di atmosfer hasil dari pembakaran menimbulkan pemanasan global

	Indikator interpetasi
Menggambarkan permasalahan
	A

	5.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya.

	Berikut ini merupakan penyebab terjadinya pencemaran tanah, kecuali...
a. Memberi pupuk secara berlebihan
b. Tidak menimbun sampah dari logam, plastik dan kaca
c. Pemberian pestisida dan insektisida
d. Tanah ditutup dengan plastik

	Indikator Analisis
Menganalisis argumen
	B

	6.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Upaya yang dapat anda lakukan untuk mengurangi terjadinnya pencemaran udara antara lain….
a. Menggunakan sepeda motor jika ingin berpergian
b. Menggunakan mobil dengan bahan bakar bertimbal
c. Membangun taman kota
d. Merokok di sembarang tempat

	Indkator self-regulation
Pemeriksaan diri
	C

	7.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya
	 Polusi udara yang terjadi secara alami misalnya...
a. Pembakaran sampah
b. Kebakaran hutan
c. Uap dari laut 
d. Gas dari aktivitas gunung berapi 



	Indikator evaluasi
Menilai pendapat
	D

	8.
	Mengemukakan pengertian pencemaran lingkungan.

	Cara pemusnahan sampah yang paling menguntungkan adalah...
a. Didaur ulang
b. Dibakar
c. Ditanam
d. Dihanyutkan 
	Indikator Analisis
Meneliti ide-ide
	A

	9.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Beberapa efek hujan asam adalah sebagai berikut.
1) melarutkan kalsium, potasium, dan nutrien berharga dari tanah sehingga tanah menjadi kurang subur
2) melarutkan logam-logam berat yang terdapat dalam tanah sehingga mempengaruhi kualitas air permukaan
3) menghancurkan jaringan tumbuhan dan mengganggu pertumbuhansehingga merusak tanaman
4) hujan asam yang jatuh ke danau melalui aliran menyebabkanpH turun pada ekosistem tersebut
5)  bersifat korosif sehingga merusak material dan bangunan.
Dari efek hujan asam di atas mana yang menyebabkan pencemaran tanah....
e. 2 dan 5
f. 3 dan 4
g. 2 dan 3
h. 1 dan 2

	Indikator Analisis
Mengidentifikasi



	D

	10.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran air dan upaya mengatasinya

	Susi mengamati beberapa sempel air sebagai berikut:
1. Air berwarna keruh			5. Air tidak berbau
2. Air berbau 				6. Ph air normal
3. Air berwarna jernih			7. Suhu air rendah
4. pH kurang atau lebih dari normal
Dari sampel air yang diamati Susi mana ciri-ciri air yang tercemar....
e. 1,4, dan 5
f. 1, 2, dan 3
g. 1, 2, dan 4
h. 3, 5, dan 6

	Indikator Analisis
Mengidentifikasi
	C

	11.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya.

	Tika mengumpulakn benda-benda yang tidak dipakai di rumahnya antara lain:
1. Kertas		2. Gelas
3. Botol bekas 		4. Karet 
5. Besi			6. Pelastik
7. Kawat		8. Kardus
Dari benda-benda bekas tersebut manakan benda yang dapat didaur ulang kembali......
e. 5, 6, dan 8
f. 1, 3 dan 5
g. 5, 7, dan 8
h. 1, 3 dan 8

	Indikator Analisis
Mengidentifikasi
	D

	12.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya
	Lapisan ozon yang melingkupi bumi semakin menipis akibat tingginya kadar CFC di udara. CFC terdapat pada benda berikut, kecuali….
a. Kosmetik berbentuk spray
b. Gas pendingin mobil
c. Limbah cair pabrik
d. Cat mobil berbentuk  spray 

	Indikator Evaluasi
Menilai pendapat
	C

	13.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya.

	Lahan pertanian kini sedang menjadi sorotan penting. Semakin lama lahan pertanian semakin sempit karena banyak lahan yang digunakan sebagai lahan pembangunan perumahan. Untuk menyiasati makin sempitnya lahan pertanian perlu dilakukan upaya sebagai berikut, kecuali…. 
a. intensifikasi pertanian
b. pertanian sistem hidroponik
c. liberalisasi pertanian
d. ekstensifikasi pertanian 

	Indikator Analisis
Menganalisis argumen
	D

	14.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran air dan upaya mengatasinya

	Zat atau bahan kimia seperti pembersih, pemutih, pestisida, dan pewangi dapat menjadi zat yang merugikan. Mereka dikatakan merugikan jika mengakibatkan hal-hal berikut....
a. kerusakan ekosistem alam
b. bersihnya peralatan masak dan dapur
c. munculnya flora danfauna yang baru
d. menjadikan lingkunga bersih

	Indikator eksplantas
Membenarkan prosedur
	B

	15.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran air dan upaya mengatasinya

	Pencemaran Air
Bumi dikenal dengan sebuah planet biru karena terdapat banyak hamparan air. Meskipun demikian, hanya sebagian air saja yang bisa digunakan oleh manusia. Bahkan di beberapa tempat, air bersih sulit didapatkan sehingga menimbulkan terjadinya krisis air. Hal yang menyebabkan terjadinya krisis air ini adalah karena meningkatnya penduduk dunia dan aktivitasnya yang menyebabkan pencemaran lingkungan yang membuat air tidak bisa diminum.
Apa yang kalian ketahui tentang pencemaran air di atas? 
a. peristiwa masuknya makhluk hidup, zat dan energi yang berasal dari kegiatan manusia ke lingkungan hidup 
b. peristiwa masuknya zat, energi, dan makhluk hidup ke lingkungan hidup yang menyebabkan berubahnya tatanan perairan akibat kegiatan manusia atau proses alam 
c. peristiwa masuknya zat dan komponen lain ke lingkungan hidup yang berasal dari industri sehingga tidak dapat digunakan
 d. peristiwa masuknya makhluk hidup, zat dan energi serta komponen lain yang tidak sesuai ke lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga tidak dapat digunakan sesuai dengan peruntukannya


	Indikator Selft-regulation
Pemeriksaan diri
	

	B

	16.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya
	Revolusi industri terjadi pada abad ke-19. Pada masa itu, manusia mulaimemanfaatkan batu bara yang diambil daritanah yang kaya akan zat arang. Selainbatu bara, manusia juga mulaimemanfaatkan minyak bumi sebagai bahanbakar. Pembakaran kedua bahan tersebutdapat menimbulkan akibat padaterganggunya siklus alami di alam.

Pembakaran batu bara dan minyak bumi yang mengandung zat arangtersebut dapat meyebabkanpencemaran, yaitu pencemaran….
a. Tanah
b. Air
c. Suara 
d. Udara  


	Indikator Analisis
Menganalisis argumen
	A

	17
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya
	Gas yang dihasilkan dari pembakaran batu bara dan minyak bumi adalah….
a. Karbon dioksida
b. Oksigen
c. Helium
d. Nitrogen 

	Indikator Interpretasi
Menjelaskan arti
	A

	18.
	Mengemukakan pengertian pencemaran lingkungan.

	Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang dapat mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia, serta makhluk hidup lainya. Pengertian tersebut terdapat dalam....
e. UU No. 23 Tahun 1997
f. UU No. 24 Tahun 1999
g. UU No. 18 Tahun 2000
h. UU No. 33 Tahun 2006

	Indikator Intepretasi
Malakuakn katagorisasi
	A










	19.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Pencemaran udara oleh limbah pabrik dapat diatasi dengan cara......
e. Memasang elektrostatik presipirator
f. Mendirikan pabrik di daerah perdesaan
g. Mengolah limbah asap menjadi limbah cair
h. Menanam pepohonan di sekitar wilayah


	Indikator Eksplantasi
Menyajikan argumen
	D

	20.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Di bawah  ini yang termasuk sumber-sumber pencemaran udara.....
a. Asap pabrik, asap roko, kebakaran hutan dan sampah
b. Debu, hujan, sampah dan kebakaran hutan 
c. Sampah, debu, hujan, pohon dan sungai
d. Asap pabrik, hutan hijau dan asap rokok

	Indikator Intepretasi
Melakukan katagorisasi
	A

	21
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Salah satu langkah pengelolahan sampah yang benar adalah dengan menerapkan S3R yaitu....
a. Sorting, remake, reduce, recycle
b. Short, reuse, reduce, recycle
c. Sorting, reuse reduce, recycle
d. Sorting, rebus, reduce, recycle


	Indikator Analisis
mengidentifikasi
	C








	22.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran air dan upaya mengatasinya

	Cara untuk menanggulangi limbah industri adalah.....
a.Menutup industri-industri bahan kimia
b. Membatasi penggunaan zat-zat kimia
c. Mengolah limbah pabrik sebelum di buang ke sungai
d. Membuang limbah pabrik sedikit demi sedikit

	Indikator Intepretasi
Menjelaskan arti
	C

	23
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya.

	Contoh barang-barang yang dapat di daur ulang kembali dengan mudah......
a. Gelas aqua plastik, ember plastik, kaca pecah dan kain perca
b. Kain perca, botol minuman palstik dan botol minuman kaca
c. Botol aqua pelastik, kain perca dan ember plastik
d. Botol minuman kaca, kain perca dan besi



	Analisis
meneliti ide-ide
	C

	24.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya
	Usaha-usaha untuk menanggulangi dan mencegah pencemaran:
1) Mendaur ulang sampah-sampah yang masih berpotensi
untuk dimanfaatkan. Misalnya sampah kertas, plastik, dan logam dapat didaur ulang untuk dicetak menjadi bahan baru. Sampah organik dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kompos.
2) Penggunaan pestisida sesuai dengan aturan.
3) Pengurangan atau penghentian penggunaan zat aerosol dalam penyemprotan ruang
4) Membatasi emisi gas buang pada kendaraan bermotor danmesin-mesin industri.
5) Tidak membatasi emisi gas buang pada kendaraan bermotor danmesin-mesin industri.
6) Memisahkan sampah yang mudah terurai dan yang sulitterurai
Usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi dan mencegah pencemaran tanah adalah..........
e. 1, 4, dan 3
f. 2, 3, dan 4
g. 4, 5, dan 6
h. 1, 2, dan 6

	Indikator Analisis
Mengidentifikasi
	A

	25.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya
	Efek rumah kaca disebabkan oleh tingginya kadar gas polutan di udara. Gas yang dimaksud adalah ….
a. CO			c. CO2
b. SO2			d. O2


	Indikator Inference
Membuat kesimpulan
	C

	26.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya
	Limbah rumah tangga sukar terurai oleh lingkungan yaitu....
a. Plastik, kaca, karet
b. Karet, dedaunan, kaca
c. Kaca, plastik, besi
d. Kaleng, besi, sampah organik 

	Indikator Analisis
mengidentifikasi
	C

	27.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Perhatiakn gambar di bawah ini !
[image: ]
Gambar tersebut merupakan efek dari salah satu pencemaran lingkungan yang dikenal...
a. Polutan
b. Polusi air
c. Hujan asam
d. Pemanasan global

	Indikator Inference
Membuat kesimpulan
	D

	28.
	Mengemukakan pengertian pencemaran lingkungan.
	Sebagai salah satu upaya mengatasi pencemaran lingkungan kita harus memiliki rasa cinta terhadap lingkungan. Tindakan berikut yang termasuk tindakan mencintai lingkungan adalah....
a. Tidak menggunakan kendaraan bermotor jika bepergian dekat
b. Menangkap ikan menggunakan pukat harimau
c. Tidak membuang sampah sembarangan
d. Menebang pohon secara liar



	Indikator Evaluasi
Menilai pendapat
	C

	29.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Salah satu usaha pemerintah dalam memperbaiki lingkungan yang mengalami kerusakan adalah dengan reboisasi. Apa yang dimaksud kata yang bercetak tebal tersebut.....
a. Penanaman pohon di tempat–tempat resapan air dan daerah gundul 
b. Penanaman pohon di jalan
c. Penanaman pohon di tempat yang panas
d. Penanaman pohon di tempat yang bebas banjir

	Indikator Interpretasi
Menjelaskan arti
	A

	30.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Lapisan ozon yang melingkupi bumi semakin menipis akibat tingginya kadar CFC di udara. CFC terdapat pada benda berikut, kecuali….
a. Kosmetik berbentuk spray
b. Gas pendingin mobil
c. Limbah cair pabrik
d. Cat mobil berbentuk  spray 

	Indikator Evaluasi
Menilai pendapat
	C

	31.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Saat musim kampanye penggunaan motor meingkat dan kenalpot dimodifikasi peristiwa ini selain menggangu pengguna jalan juga menyebabkan pencemaran lingkungan. Peristiwa ini termasuk pencemaran.......
a. Pencemaran tanah
	b. Pencemaran air
	c. Pencemaran udara
	d. semua jawaban salah

	Indikator Eksplantasi
Menyatakan hasil
	C

	32.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran air dan upaya mengatasinya.

	Membuang sampah rumah tangga yang berupa sisa-sisa bahan organik ke sungai adalah tindakan yang tidak baik, karena..........
a.  Suhu air menjadi rendah
b. Mikroorganisme di dalam air memperoleh makanan yang diperlukan
c. Mengurangi kadar karbondioksida dalam air
d. Menurunkan kadar oksigen dalam air

	Indikator Eksplantasi
Menyajikan argumen
	A

	33.
	Mengemukakan pengertian pencemaran lingkungan.

	Peristiwa masuknya zat-zat komponen lain yang merugikan ke dalam lingkungan disebut....
	a. Polusi
	b. Polutan
	c. Erosi
	d. Mutasi


	Indikator Eksplantasi
Menyatakan hasil
	B

	34.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya
	Berikut ini bukan akibat yang ditimbulkan oleh pencemaran tanah antara lain.....
	a. Terganggu  kehidupan kimia atau fisik tanah
	b. Berubahnya sifat kimia atau fisik tanah
c. Keseimbangan ekologi berubah
d. Berubah menjadi gambar

	Indikator Analisis
Mengidentifikasi
	D

	35.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran air dan upaya mengatasinya
	Dampak tidak langsung terhadap ekosistem perairan air tawar dari penggunaan pupuk kimia yang terlalu berlebihan adalah...
	a. 	Meningkatkan kadar oksigen
	b. Suburnya tambuhan perairan
	c. Keruhnya air
d. Terganggunya kehidupan ekosistem air
	Indikator Interence
Membuat kesimpulan
	D

	36.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran tanah berkaitan dan upaya mengatasinya
	Pemakaian insektisida yang berlebihan dapat
menyebabkan hal-hal berikut kecuali....
	a. Terganggu keseimbangan lingkungan
b. Serangga yang bermanfaat ikut terbunuh
c. Tanaman cepat berubah
d. Hama menjadi kebal terhadap insektisida


	Indikator Analisis
Mengalisis argument
	B

	37.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya
	Contoh bahan-bahan pencemaran udara yang berasal dari pembakaran adalah....
	a. Karbon dioksida
	b. Karbon monoksida
	c. Nitrogen oksida
	d. CFC

	Indikator Eksplantasi
Menyatakan hasil
	B

	38.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Terjadinya hujan asam diakibatkan banyaknya gas pencemaran udara yang sangat banyak. Gas pencemaran itu adalah.......
e. Karbon dioksida dan karbon monoksida
f. Metana dan CFC
g. Nitroge oksida dan sulfur dioksida
h. Belerang dan hidrogen
	Indikator Intepretasi
Menjelaskan hasil
	A

	39.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Cara mengatasi sampah rumah tangga dari bahan organik agar tidak menimbulkan pencemaran adalah....
	a. Dibakar
	b. Diolah menjadi makanan ternak
	c. Dibuang ke perairan
	d. Dimanfaatkan pembuatan kompos

	Indikator Inference
Membuat kesimpulan
	D

	40.
	Menggambarkan pengaruh pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

	Tumbuhan sebagai salah satu keanekaragaman hayati bermanfaat dari segi biologi karena, sebagai...
	a. Pemasok oksigen 
	b. Bahan bangunan
	c. Bahan baku sandang
	d. Penghail getah dan minyak


	Indikator Eksplantasi
Menyajikan argument
	A






















1.  (
Lampiran 6
)Limbah rumah tangga merupakan pencemaran air terbesar selain limbah industri dan pertanian. Dari pertanyaan tersebut ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi populasi manusia maka......
i. Pencemaran air semakin rendah
j. Pencemaran air semakin tinggi
k. Pencemaran air tidak ada
l. Pencemaran air tetap

2. Limbah rumah tangga menghasilkan limbah yang terdiri atas limbah padat dan limbah cair yang tergolong dalam limbah rumah tangga padat adalah ....
a. Plastik, kaleng, kertas 
b. Karet, dedaunan, kaca
c. Kaca, detergen, besi
d. detergen, pelastik, kaca

3. Populasi merupakan kumpulan induvidu sejenis pada suatu daerah dalam jangka waktu tertentu. Di bawah ini pernyatan yang benar adalah....
a. Semakin padat tingkat kepadatan penduduk maka semakin sedikit pencemran yang dihasilkan.
b. Semkin sedikit tingkat kepadatan penduduk semakin banyak pencemaran yang di hasilkan.
c. Semakin tinggi tingkat kepadatan penduduk maka tidak ada pencemaran.
d. Semakin tinggi tingkat kepadatan penduduk maka semakin banyak pencemaran yang dihasilkan 

4. Di bawah ini adalah ciri-ciri gangguan kualitas air.:
1. Perubahan suhu air
2. Perubahan warna sair.
3. Perubahan tingkat kejerniahan air.
4. Perubahan pH air.
5. Adanya zat kimia logam maupun non logam yang terlarut.
6. Sedikitnya mikroorganisme di dalam air
Ciri-ciri gangguan kualitas air didasarkan pada pengamatan fisik adalah....
a. 1,2 dan 5
b. 1,3 dan 4
c. 1, 2 dan 3
d. 3,4 dan 6

5. Berikut ini merupakan penyebab pencemaran:
1. Memberi pupuk secara berlebihan pada tanah
2. Tidak menimbun sampah dari logam, plastik dan kaca
3. Pemberian pestisida dan insektisida
4. Penggunaan kendaraan bermotor
5. Membakar limbah rumah tangga di halaman.
6. Memebuang sampah pada saluran air.
Yang merupakan penyebab pencemaran udara yaitu...
a. 1, 3 dan 5
b. 3, 4 dan 5
c. 2, 3 dan 4
d. 3, 4 dan 5

6. Beberapa efek hujan asam adalah sebagai berikut.
1. melarutkan kalsium, potasium, dan nutrien berharga dari tanah sehingga tanah menjadi kurang subur
2. melarutkan logam-logam berat yang terdapat dalam tanah sehingga mempengaruhi kualitas air permukaan
3. menghancurkan jaringan tumbuhan dan mengganggu pertumbuhansehingga merusak tanaman
4. hujan asam yang jatuh ke danau melalui aliran menyebabkanpH turun pada ekosistem tersebut
5. bersifat korosif sehingga merusak material dan bangunan.
Dari efek hujan asam di atas mana yang menyebabkan pencemaran tanah....
i. 2 dan 5
j. 3 dan 4
k. 2 dan 3
l. 1 dan 2

7. Susi mengamati beberapa sempel air sebagai berikut:
1. Air berwarna keruh			5. Air tidak berbau
2. Air berbau 				6. Ph air normal
3. Air berwarna jernih			7. Suhu air rendah
4. pH kurang atau lebih dari normal
Dari sampel air yang diamati Susi mana ciri-ciri air yang tercemar....
i. 1,4, dan 5
j. 1, 2, dan 3
k. 1, 2, dan 4
l. 3, 5, dan 6

8. Tika mengumpulakn benda-benda yang tidak dipakai di rumahnya antara lain:
1. Kertas		2. Gelas
3. Botol bekas 		4. Karet 
5. Besi			6. Pelastik
7. Kawat		8. Kardus
Dari benda-benda bekas tersebut manakan benda yang dapat didaur ulang kembali......
i. 5, 6, dan 8
j. 1, 3 dan 5
k. 5, 7, dan 8
l. 1, 3 dan 8

9. Lahan pertanian kini sedang menjadi sorotan penting. Semakin lama lahan pertanian semakin sempit karena banyak lahan yang digunakan sebagai lahan pembangunan perumahan. Untuk menyiasati makin sempitnya lahan pertanian perlu dilakukan upaya sebagai berikut, kecuali…. 
a. intensifikasi pertanian
b. pertanian sistem hidroponik
c. liberalisasi pertanian
d. ekstensifikasi pertanian

10. Yang menunjukan perbedaan pencemaran biologi, fisika dan kimia adalah....
a.  Pencemaran biologi disebabkan oleh benda cair, gas. Pencemaran fisika disebabkan macam mikroba. Pencemaran kimia disebabkan zat kimia.
b. Pencemaran biologi disebabkan oleh berbagai macam mikroba. Pencemaran fisika disebabkan benda cair, gas dan padat. Pencemaran kimia disebabkan zat kimia.
c. Pencemaran biologi disebabkan disebabkan zat kimia. Pencemaran fisika disebabkan macam mikroba. Pencemaran kimia disebabkan benda cair, gas dan padat.
d. Pencemaran biologi disebabkan oleh berbagai macam mikroba. Pencemaran fisika disebabkan disebabkan zat kimia. Pencemaran kimia benda cair, gas dan padat 

11. Salah satu langkah pengelolahan sampah yang benar adalah dengan menerapkan S3R yaitu....
a. Sorting, remake, reduce, recycle
b. Short, reuse, reduce, recycle
c. Sorting, reuse reduce, recycle
d. Sorting, rebus, reduce, recycle
12. Membuang sampah rumah tangga yang berupa sisa-sisa bahan organik ke sungai adalah tindakan yang tidak baik, karena..........
a.  Suhu air menjadi rendah
b. Mikroorganisme di dalam air memperoleh makanan yang diperlukan
c. Mengurangi kadar karbondioksida dalam air
d. Menurunkan kadar oksigen dalam air

13. Tidak menggunakan sepeda motor jika ingin berpergian, menggunakan mobil dengan bahan bakar bertimbal, membangun taman kota, dan tidak merokok di sembarang tempat merupakan upaya untuk menghidari.......
a. Pencemaran tanah
b. Pencemaran air
c. Pencemaran udara
d. Pencemaran suara

14. Di bawah  ini yang termasuk sumber-sumber pencemaran udara.....
a. Asap pabrik, asap roko, kebakaran hutan dan sampah
b. Debu, hujan, sampah dan kebakaran hutan
c. Sampah, debu, hujan, pohon dan sungai
d. Asap pabrik, hutan hijau dan asap rokok

15. Hujan asam terjadi karena pencemar udara seperti SO2  dan NO2  bereaksi dengan air hujan membentuk asam dan menurunkan pH air hujan. Semakin rendah pH suatu cairan maka sifat asam semakin tinggi. Hal ini biasanya sebabkan oleh....
a. Limbah rumah tangga
b. Limbah cair pabrik
c. Limbah belerang dan nitrogen
d. Oksidasi karbon atau fosfat

16. Perhatikan tabel di bawah ini.
	Zat pencemaran 
	Akibat 

	A. Belerang oksida (SO2) 
	1. Gangguan pernapasan, sakit kepala, penyakit tenggorokan, hujan asam

	B. Karbon monoksida
	2. Penipisan lapisan ozon, efek rumah kaca yang berdampak pada pemanasan global.

	C. Nitrogen oksida (NO)
	3. Sakit kepala, sesak napas, asma, Kerusakan otak, kematian.

	D. Klorofluorokarbon  (CFC)
	4. Sesak napas, bronkitis, kanker tenggorokan, hujan asam, merusak tanaman, cat menjadi kusam


Pasangan yang paling tepat dari tabel di atas adalah......
a. A-1, B-2, C-3, D-4
b. A-2, B-3, C-4, D-1
c. A-4, B-3, C-1,D-2
d. A-3, B-4, C-1, D-2
17. Perhatiakn gambar di bawah ini !
[image: ]
Sumber: https://blog.com


Gambar tersebut merupakan efek dari salah satu pencemaran lingkungan yang dikenal...
a. Polutan
b. Polusi air
c. Hujan asam
d. Pemanasan global

18. Sebagai salah satu upaya mengatasi pencemaran lingkungan kita harus memiliki rasa cinta terhadap lingkungan. Tindakan berikut yang termasuk tindakan mencintai lingkungan adalah....
a. Tidak menggunakan kendaraan bermotor jika bepergian dekat
b. Menangkap ikan menggunakan pukat harimau
c. Tidak membuang sampah sembarangan
d. Menebang pohon secara liar

19. Populasi tanaman eceng gondok yang terlalu berlebihan di suatu perairan dapat menyebabkan polutan bagi air tersebut karena...
a. Meningkatka kadar oksigen dalam air
b. Meningkatkan kadar karbon dioksida dalam air
c. Mengakibatkan air kurang cahaya matahari
d. Terjadinya eutrofikasi dan akumulasi pupuk maupun pestisida

Pencemaran Air
Bumi dikenal dengan sebuah planet biru karena terdapat banyak hamparan air. Meskipun demikian, hanya sebagian air saja yang bisa digunakan oleh manusia. Bahkan di beberapa tempat, air bersih sulit didapatkan sehingga menimbulkan terjadinya krisis air. Hal yang menyebabkan terjadinya krisis air ini adalah karena meningkatnya penduduk dunia dan aktivitasnya yang menyebabkan pencemaran lingkungan yang membuat air tidak bisa diminum.


20. Apa yang kalian ketahui tentang pencemaran air di atas? 
a. peristiwa masuknya makhluk hidup, zat dan energi yang berasal dari kegiatan manusia ke lingkungan hidup 
b. peristiwa masuknya zat, energi, dan makhluk hidup ke lingkungan hidup yang menyebabkan berubahnya tatanan perairan akibat kegiatan manusia atau proses alam 
c. peristiwa masuknya zat dan komponen lain ke lingkungan hidup yang berasal dari industri sehingga tidak dapat digunakan
 d. peristiwa masuknya makhluk hidup, zat dan energi serta komponen lain yang tidak sesuai ke lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga tidak dapat digunakan sesuai dengan peruntukannya




























 (
LAMPIRAN 10
)Validitas Instrumen
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	soal 1
	20.47
	52.499
	.624
	.840

	soal 2
	20.41
	58.856
	-.259
	.860

	soal 3
	20.38
	50.668
	.864
	.833

	soal 4
	20.32
	57.680
	-.106
	.857

	soal 5
	20.35
	50.599
	.869
	.833

	soal 6
	20.29
	52.153
	.644
	.839

	soal 7
	20.38
	53.880
	.404
	.845

	soal 8
	20.35
	57.387
	-.068
	.856

	soal 9
	20.35
	51.508
	.736
	.837

	soal 10
	20.32
	52.468
	.598
	.840

	soal 11
	20.26
	52.019
	.667
	.838

	soal 12
	20.18
	58.210
	-.179
	.858

	soal 13
	20.44
	52.678
	.586
	.841

	soal 14
	20.44
	52.193
	.657
	.839

	soal 15
	20.35
	58.357
	-.193
	.859

	soal 16
	20.29
	52.699
	.566
	.841

	soal 17
	20.18
	57.907
	-.139
	.857

	soal 18
	20.35
	57.144
	-.037
	.855

	soal 19
	20.35
	51.266
	.771
	.836

	soal 20
	20.29
	56.275
	.077
	.853

	soal 21
	20.38
	50.971
	.819
	.835

	soal 22
	20.29
	56.699
	.021
	.854

	soal 23
	20.35
	51.447
	.745
	.836

	soal 24
	20.32
	51.377
	.754
	.836

	soal 25
	20.09
	56.992
	-.011
	.854

	soal 26
	20.32
	50.892
	.824
	.834

	soal 27
	20.21
	52.047
	.678
	.838

	soal 28
	20.06
	56.239
	.108
	.851

	soal 29
	20.12
	57.925
	-.145
	.857

	soal 30
	20.47
	55.772
	.154
	.851

	soal 31
	20.29
	56.032
	.110
	.852

	soal 32
	20.32
	51.619
	.719
	.837

	soal 33
	20.41
	51.280
	.781
	.836

	soal 34
	20.38
	51.031
	.810
	.835

	soal 35
	20.38
	58.001
	-.148
	.858

	soal 36
	20.24
	57.155
	-.038
	.855

	soal 37
	20.38
	55.940
	.123
	.852

	soal 38
	20.06
	57.936
	-.153
	.856

	soal 39
	20.15
	56.372
	.073
	.852

	soal 40
	20.09
	58.143
	-.179
	.857




	
Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.850
	40
























	
	Nilai pretest, posttes dan N-gain Kelas VII D
(kelas eksperimen)

	Nama
	Jenis Kelamin
	Pretest
	posttes
	N-gain
	keterangan

	Ade Pranata
	L
	30
	80
	0,71
	Tinggi

	Agung Dwi Putra Arifin
	L
	30
	70
	0,57
	Sedang

	Aisyah Zalira Utarie
	P
	45
	95
	0,83
	Tinggi

	Destu Oktrat Rasti Peratiwi
	P
	35
	80
	0,69
	Sedang

	Eliza Karni
	P
	40
	75
	0,58
	Sedang

	Kevin Pratama Wijaya
	L
	45
	75
	0,54
	Sedang

	KGS. M. Ridho Hidayat 
	L
	35
	80
	0,69
	Sedang

	M. Akrom Hidayat 
	L
	40
	80
	0,66
	Sedang

	M. Andryan Taqwa
	L
	25
	85
	0,8
	Tinggi

	M.Fikriansyah
	L
	30
	75
	0,64
	Sedang

	M. Ghanniy Rayyan R.
	L
	30
	90
	0,85
	Tinggi

	M. Iqbal Al-Hafizh
	L
	35
	85
	0,76
	Tinggi

	M. Julian Fahrezi
	L
	40
	80
	0,66
	Sedang

	M. Raka Mareno Wijaya
	L
	35
	80
	0,69
	Sedang

	M. Rifki Juliansyah
	L
	30
	85
	0,71
	Tinggi

	M. Satria Azzahri
	L
	35
	70
	0,53
	Sedang

	M. Syahdan 
	L
	25
	85
	0,8
	Tinggi

	Monalisa
	P
	35
	85
	0,76
	Tinggi

	Nanda Rachma Putri
	P
	35
	75
	0,61
	Sedang

	Nashwa Zaharani
	P
	45
	80
	0,63
	Sedang

	Noprianti Manukoy
	P
	45
	75
	0,54
	Sedang

	Nyayu Cahya Salsabila
	P
	35
	85
	0,76
	Tinggi

	Putri Maharani
	P
	25
	85
	0,82
	Tinggi

	RM. Haikal Aditya Putra
	L
	35
	75
	0,61
	Sedang

	Siti Nurhaliza
	P
	35
	85
	0,76
	Tinggi

	Yuliana Putri
	P
	35
	75
	0,61
	Sedang

	Adinda Dea Puji Lestari
	P
	45
	80
	0,72
	Tinggi

	Aditya Saputra
	L
	35
	75
	0,61
	Sedang

	Rata-Rata
	
	35,3571
	80,1786
	0,68357
	










	Pretes
Tests of Normality

	
	VAR00002
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	VAR00001
	1
	.238
	28
	.056
	.895
	28
	.084

	
	2
	.178
	27
	.211
	.950
	27
	.359

	a. Lilliefors Significance Correction
	
	
	
	



Posttest
	Tests of Normality

	
	VAR00002
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	VAR00001
	1
	.169
	28
	.289
	.923
	28
	.400

	
	2
	.196
	27
	.120
	.898
	27
	.250

	a. Lilliefors Significance Correction
	
	
	
	















ONEWAY VAR00001 BY VAR00002
  /STATISTICS HOMOGENEITY
  /MISSING ANALYSIS.
Oneway
	Notes

	Output Created
	04-Oct-2017 20:50:21

	Comments
	

	Input
	Active Dataset
	DataSet0

	
	Filter
	<none>

	
	Weight
	<none>

	
	Split File
	<none>

	
	N of Rows in Working Data File
	55

	Missing Value Handling
	Definition of Missing
	User-defined missing values are treated as missing.

	
	Cases Used
	Statistics for each analysis are based on cases with no missing data for any variable in the analysis.

	Syntax
	ONEWAY VAR00001 BY VAR00002
  /STATISTICS HOMOGENEITY
  /MISSING ANALYSIS.


	Resources
	Processor Time
	00:00:00.000

	
	Elapsed Time
	00:00:00.031


[DataSet0] 

	Test of Homogeneity of Variances

	VAR00001
	
	
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	3.532
	1
	53
	.066





































ONEWAY VAR00001 BY VAR00002
  /STATISTICS HOMOGENEITY
  /MISSING ANALYSIS.
Oneway
	Notes

	Output Created
	04-Oct-2017 22:17:40

	Comments
	

	Input
	Active Dataset
	DataSet0

	
	Filter
	<none>

	
	Weight
	<none>

	
	Split File
	<none>

	
	N of Rows in Working Data File
	55

	Missing Value Handling
	Definition of Missing
	User-defined missing values are treated as missing.

	
	Cases Used
	Statistics for each analysis are based on cases with no missing data for any variable in the analysis.

	Syntax
	ONEWAY VAR00001 BY VAR00002
  /STATISTICS HOMOGENEITY
  /MISSING ANALYSIS.


	Resources
	Processor Time
	00:00:00.000

	
	Elapsed Time
	00:00:00.000



[DataSet0] 

	Test of Homogeneity of Variances

	VAR00001
	
	
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.126
	1
	53
	.724



	ANOVA

	VAR00001
	
	
	
	
	

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	1224.344
	1
	1224.344
	31.511
	.000

	Within Groups
	2059.292
	53
	38.855
	
	

	Total
	3283.636
	54
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pretes kelas eksperimen 	posttes kelas eksperimen	pretes kelas kontrol	posttes kelas kontrol	35.349999999999994	80.169999999999987	36.17	70.739999999999995	

Kelas Eksperimen	kelas kontrol 	0.68	0.53	
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Menyatakan dengan sesungguhnya baliwa:

1. Seluruh data informasi, interpretasi serta pernyataan dalam pembahasan dan
kesimpulan yang disajikan dalam karya ilmiah ini kecuali yang disebutkan
sumbernya adalah merupakan hasil pengamatan, penelitian, pengelolaan serta
pemikiran saya dengan perigala.han dari para pembimbing yang ditetapkan.

2. Karya ilmiah yang saya tulis ini adalah asli dan belum pemah diajukan untuk
mendapat gelar akademik, baik di UIN Raden Fatah Palembang maupun
perguruan tinggi lainnya

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, dan apabila
dikemudian hari ditemukan bukti ketidak benaran dalam pernyataan tersebut di
atas, maka saya bersedia menerima sanksi akademis berupa pembatalan gelar

yang saya peroleh melalui pengajuan karya ilmiah ini
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Klorofluorokarbon Pendingin,spray, foam,sifat gas tidak | Penipisan apisan ozon, efek rumah E
(cFo) berwama kaca yang berdampak pada pema-
nasan global.
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‘Sumber: Dokumentas! Penerbit

Beberapa contoh kejadian berikut inl merupakan dampak yang
dapat timbul akibat adanya polusi udara adalah sebagai berikut.

1) Hujan Asam (Acid Rain)

DH (derajat keasaman) norma air hujan adalah 5.6 bersifat
sedikit asam, hal ni karena adanya CO, di atmosfer. Pencemar udara
Seperti SO, dan NO, yang terkandung dalam asap pabrik maupun
kendaraan bermotor, bereaksi dengan air hujan membentuk asam
an menurunkan pH air hujan. Semakin endah pH suatu cairan maka
sifat asam semakin tingei. Apabila asam terkondensasi (menjadi
embun) di udara dan kemudian jatuh bersama air hujan terjadiiah
‘apa yang disebut hujan asam

‘Sumber Gambar: Bilogical Science | (1997 : 328)
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Efek rumah kaca terjadi karena meningkatnya karbon dioksida
(€0,) hasil proses pembakaran bahan bakar fosil (minyak bumi dan
batu bara) oleh industri, transportasi, dan dapat pula disebabkan
oleh kebakaran hutan yang sering terjadi.

Meningkatnya CO, di udara yang mengumpul dilapisan atmosfer
bumi membentuk semacam *perisai”. Hal ini menyebabkan panas yang
keluar dari lapisan atmosfer, akan dipantulkan lag) ke bumi. Lapisan
0, berfungsi sebagai refiektor terhadap panas darl bumi. Panas dari
bumi yang dipantulkan lagj ke bumi ini akan menaikkan suhu bumi,
‘akibatnya bumi makin panas (global warming). Pengaruh lapisan CO,

® terhadap kenaikan suhu bumi ini disebut efek rumah kaca.

Pages [1]]

Dipantulkan

14.21 Efek Rumah Kaca
‘Sumber Gambar: occ-wg1 ucar-od (2008)

@Wﬂr!a IPA

Temperatur rata-rata gobal pada pemnukaan Bumitelah meningkat 0,74 + 0,18°C (1,33 £0,32°F)
selama seratus tahun terakhir Dampak dari pemanasan gobal (global warming) adalah pencairan es di

Ul | 32201357
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Identify all the things / activities that are harmful to the environment in the image below
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Polusi Udara Pabrik Membuat Ratusan Siswa Sesak
Nafas

Gambar. 1.1 Efek pencemaran udara (sumber: Kompas.com)

UNGARAN, KOMPAS.com - Akibat polusi pabrik pengolahan kayu
dan meubel, PT Pinako Rotary Permai yang beralamat di Jalan Candirejo,

I usortar L i

o 100%
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Setelah melalui proses bimbingan, arahan dan koreksian baik dari segi isi
maupun teknik penulisan terhadap skripsi saudari

Nama : Milda Febriska
NIM 113222063
Program : 31 Pendidikar Bisiogi

Fudul Skripsi Pengaruh Penerapan Mods! Pembelajaran Problem Based
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Pzlembang

Maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudani tersebut dapat
diajukan dalam sidang Munsqosah Fakultas {lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Raden Fatah Palembang.

Demikianlah harapan kami dan atas perhatiannya diucapkan terimakasih.




